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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman konsep siswa 
khususnya pada materi pecahan. Hal ini disebabkan masih banyak siswa yang 
kurang memahami konsep dasar matematika, metode yang digunakan masih 
metode konvensional dan kurang bervariasi dan kurang aktif dalam belajar.  
Berdasarkan permasalahaan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Penerapan Media Gambar terhadap Materi Pecahaan di kelas 
lV SD Negeri 100460 Aek Ilung Kabupaten Padang Lawas Utara?. 
Adapun tujuan penelitian yaitu: Untuk mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep siswa pada materi pecahaan setelah menggunakan media gambar pada 
kelas IV SD Negeri 100460 Aek Ilung Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) dengan menggunakan dua siklus, setiap siklus terdiri atas empat 
langkah, yaitu: Perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Instrument yang 
digunakan berupa tes. 
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pada tes awal (Pretest) persentase 
ketuntasan belajar sebesar 64% dengan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 56,2 
siklus I pertemuan 1 persentase ketuntasan belajar sebesar 60% dengan nilai-nilai 
rata yang diperoleh yatu 72,6 Pada siklus ll pertemuan 1 persentase yang 
diperoleh sebesar 84% dengan nilai-niilai rata-rata 80,72. Dari siklus ll yang 
diperoleh sudah mencapai nilai yang diharapkan bahkan lebih 84% siswa yang 
tuntas belajar, maka dapat di hentikan dengan nilai yang memuaskan pada siklus 
ll. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat media gambar dalam 
materi pecahan di SD Negeri 100460 Aek Ilung kabupaten Padang Lawas Utara 
telah mecapai harapan penelitian ini.  
 
Kata kunci : Pemahaman konsep, media gambar dan pecahan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman konsep dalam matematika merupakan salah satu 
kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 
belajar matematika, kemahiran matematika tersebut terindikasi dengan 
menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari siswa, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 
Pemahaman diartikan dari kata understanding.
1
Derajat pemahaman 
ditentukan oleh tingkatketerkaitan suatu gagasan, prosedur atau fakta 
matematika yang dipahami secara menyeluruh jika hal-hal tersebut 
membentuk jaringan dengan keterkaitan yang tinggi, dan konsep diartikan 
sebagai ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan sekumpulan 
objek. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan ini menjadi 
penting dikarenakan pelajaran matematika itu sendiri merupakan mata 
pelajaran yang hirarkis, artinya mata pelajar 
an matematika terstruktur secara sistematis sehingga berkaitan antara 
satu pokok bahasan dengan pokok bahasan lainnya. 
                                                 
1
U. Sumarmo, 1987. Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematika Siswa Sma 
Dikaitkan dengan Kemampuan Penalaran Logik Siswa dan Beberapa Unsur Proses Belajar 




Kemampuan pemahaman konsep yang baik pada diri siswa akan 
menunjang kemampuan pemecahan yang baik pula. Konsep yang diterima 
dan dipahami siswa secara baik akan menuntun siswa menyelesaikan masalah 
secara sistematis dan terstruktur. Mengajarkan siswa untuk menyelesaikan 
masalah memungkinkan siswa menjadi lebih analitis dalam mengambil 
keputusan dalam hidupnya. Dengan kata lain, jika siswa dilatih untuk 
menyelesaikan masalah maka siswa tersebut akan mampu mengambil 
keputusan, sebab siswa tersebut telah terampil mengumpulkan informasi yang 
relevan, menganalisis informasi dan meneliti kembali betapa perlunya hasil 
yang telah diperolehnya. Memperhatikanapa yang akan diperoleh siswa 
dengan belajar memecahkan masalah, maka wajarlah jika pemecahan masalah 
adalah bagian yang sangat penting dalam belajar matematika. Hal ini karena 
pada dasarnya salah satu tujuan belajar matematika bagi siswa adalah agar ia 
mempunyai kemampuan atau keterampilan dalam memecahkan masalah atau 
soal-soal matematika, sebagai sarana baginya untuk mengasah penalaran yang 
cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif. 
Secara konsep, kegiatan pembelajaran merupakan proses pendidikan 
yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan 
potensimereka menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat 
dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dirinya untuk 
hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa serta berkontribusi pada 
kesejahteraan hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 
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diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik menjadi 
kompetensi yang diharapkan. 
Tujuan pembelajaran matematika SD/MI di dalam kurikulum 2004 
antara lain mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, 
grafik, peta dan diagram dalam menjelaskan gagasan. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa pelajaran matematika pada dasarnya merupakan 
ilmu yang abstrak.ntuk menjadikan matematika lebih mudah dipahami, 
banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru. Diantaranya penggunaan media 
atau alat peraga seperti media gambar dalam proses pembelajaran sehingga 
matematika yang abstrak dapat diajarkan lebih konkrit.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
100460 Aek Ilung, terdapat masalah bahwa siswa merasa kesulitan dalam 
memahami konsep bilangan pecahan.
3
 Hal ini disebabkan karena dalam 
proses pembelajaran khususnya materi bilangan pecahan, guru kurang 
memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami konsep bilangan 
pecahan itu sendiri, siswa hanya diminta mendengarkan kemudian menyalin 
catatan yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, siswa tidak diberikan 
kesempatan untuk mengekspresikan diri dalam sebuah latihan untuk 
mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi bilangan pecahan.Ini berarti 
media pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional yang hanya 
menekankan prosedur dan penggunaan rumus saja.Siswa kurang terbiasa 
                                                 
2
Wina Sanjaya, Kurikulum Pembelajaran: Teori dan Praktek Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hlm. 66 
3
Sinar Panjaitan, S.Pd, tanggal 6-7 November 2018. 
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memecahkan masalah sendiri dalam kehidupan sehari-hari yang banyak 
terjadi disekelilingnya, sehingga siswa tidak dapat mengembangkan aktivitas 
dan kemampuannya secara optimal.Akibatnya, siswa sulit memahami materi 
yang disampaikan oleh guru. 
Dari wawancara tersebut guru telah mengevaluasi siswanya pada 
setiap materi, dan guru menyimpulkan hasil evaluasinya bahwa materi tersulit 
bagi siswanya adalah bilangan pecahan.Kesulitan siswa dalam memahami 
materi bilangan pecahan juga disebabkan oleh sulitnya guru dalam 
menentukan metode yang sesuai dengan karakteristik siswa.Karena siswa di 
jenjang Madrasah maupun sekolah dasar belum bisa berpikir secara abstrak 
mereka harus diberi penjelasan secara konkret, dan hal itulah yang membuat 
guru terus berinovasi memberi contoh-contoh konkret dengan dihubungkan 
dengan kehidupan disekitarnya. 
Berdasarkan observasi awal di kelas IV SD Negeri Aek Ilung pada 
tanggal 6-7 Nopember 2018, ditemukan beberapa hal yang menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal bilangan 
pecahan.Contoh pada soal penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan, 
sebagian besar siswa hanya terpaku pada simbol pecahan, tetapi tidak 
memahami maksud dari pecahan tersebut.Begitupun ketika disajikan 
permasalah dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan bilangan pecahan, 
siswa mengalami kesulitan dalam merangkai konsep dari gambar ataupun 
simbol bilangan yang pecahan.Hal ini menyebabkan kesulitan belajar siswa 
karena belum memahami konsep pecahan. 
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Melihat kondisi tersebut, maka disepakati alternatif solusinya harus 
mengubah media pembelajaran yang biasa menjadi media yang dapat 
meningkatkan pemahaman siswa, sehingga siswa tidak merasa bosan dan 
tercipta kondisi belajar yang interaktif, efektif, efisien dan 
menyenangkan.Untuk menarik keterlibatan dalam pembelajaran, maka guru 
harus menggunakan pembelajaran yang inovatif.Selain itu diperlukan 
interaksi guru dan siswa. 
Selain sulitnya menentukan media yang sesuai, guru juga menemukan 
miskonsepsi pada siswa, yaitu kesalahpahaman dalam memahami konsep 
bilanganpecahan.Pemahaman siswa berdasarkan wawancara dengan guru 
yang mengajar di sekolah tersebut, siswa menganggap sesuatu yang 
berbentuk bulat, lingkaran, atau bola adalah bilangan bulat yang bisa dipecah 
menjadi bilangan pecahan. Padahal seharusnya segala sesuatu yang tidak 
harus berbentuk bulat, jika dipotong menjadi dua sama besar bisa menjadi 
contoh konkret dalam menjelaskan bilangan pecahan. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran matematika terlihat hanya 10 
siswa yang aktif dalam proses menerima penjelasan dari guru. Demikian juga 
denganhasil belajar siswa, 23 siswa dari 25 siswa nilainya di bawah KKM 70, 
2 siswa sisanya nilainya memenuhi KKMyang dikategorikan 
tuntasbelajarnya.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pemahaman  konsep  siswa  
pada  materi bilangan pecahansehingga diperlukan adanya suatu tindakan 
untukmengatasi masalah tersebut. Berdasarkan data tersebut, peneliti akan 
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melakukan penelitian tindakan di kelas tersebut dengan target melebihi dari 
KKM yang ditentukan. 
Dalam mengajar guru biasanya menggunakan Pendekatan Realistic 
MathematicEducation.Realistic Mathematic Education ini (RME) adalah 
suatu pendekatanpembelajaran matematika yang menerapkan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari.Kesalahpahaman konsep bisa dilihat ketika guru 
memberi contoh konkret bilangan pecahan dengan 2 macam contoh. Contoh 
pertama adalah gambar pizza yang berbentuk lingkaran dan telah dipotong 
menjadi 2 bagian sama besar. Ketika siswa diberikan pertanyaan satu potong 
pizza sama dengan berapa? Serentak menjawab setengah (
 
 
). Namun pada 
contoh kedua guru membawa ranting pohon kemudian dipotong menjadi dua 
bagian sama besar, maka berapa hasilnya. 3 siswa yang menjawab setengah, 
10 siswa menjawab 2 potong, 12 siswa diam karena bingung. Jadi dari 25 
siswa, hanya 3 siswa yang menjawab benar pada contoh kedua, 9 siswa 
menjawab salah, dan 16 siswa tidak menjawab. Guru kesulitan memilih 
metode yang sesuai dengan karakteristik siswa agar siswa mudah memahami 
konsep bilangan pecahan dengan menyenangkan dan bermakna agar siswa 
terus mengingatnya meskipun sudah berpindah materi. 
Menyikapi sulitnya siswa dalam memahami konsep bilangan pecahan, 
maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang menarik dan bermakna 
agar siswa aktif ikut terlibat di dalam memahami materi 
pelajaran.Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkan di atas dan melihat 
karakteristik siswa di kelas tersebut yang lebih menyukai praktik dan 
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berimajinasi, materi bilangan pecahan merupakan materi yangcocok bila 
diajarkan menggunakan media gambar.Karena dengan metode ini, siswa bisa 
lebih mudah dalam memahami konsep karena siswa ikut menjadi bagian di 
dalam materi tersebut serta mengembangkan kemampuan kognitifnya.Media 
gambar merupakan perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan benda-
benda, pemandangan, curahan pikir atau ide-ide yang divisualisasikan ke 
dalam bentuk dua dimensi.Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan 
lukisan yang berhubungan dengan pokok bahasan berhitung.Media 
pembelajaran ini sangat sesuai apabila diterapkan untuk memecahkan 
masalah.Dalam hal ini masalah yang terjadi adalah kurangnya pemahaman 
siswa pada mata pelajaran matematika materi bilangan pecahan. 
Pembelajaran matematika khususnya materi bilangan pecahan akan dikaitkan 
dalam dunia nyata peserta didik. Sehingga akan mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi, karena peserta didik dalam memahami materi, 
karena peserta didik telah mengalaminya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan, yaitu visual activities, 
oral activities, writing activities, mental activities, dan emotional 
activities.Visual activities berupa peningkatan perhatian siswa terhadap 
gambar dan mendemonstrasikan.Oral activities berupa peningkatan siswa 
bertanya dan mengemukakan pendapat.Writing activities berupa peningkatan 
kemampuan siswa menuliskan konsep perkalian menggunakan simbol.Mental 
activities berupa kemampuan siswa dalam memecahan soal.Emotional 
activities berupa rasa gembira siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Mengacu pada penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dalam mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika 
khususnya pada materi pecahan, yakni dengan menggunakan media 
gambar.Sebab peneliti mengharapkan dengan menggunakan media gambar 
ini, siswa mampu memberikan hal yang baru mengenai materi pecahan dalam 
pembelajaran matematika.Oleh karena itu media gambar ini cocok dengan  
materipecahan. Sehubungan dengan itu peneliti tertarik memilih judul 
penelitian, yaitu “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Materi Pecahan Melalui Pemanfaatan Media Gambar di Kelas IV SD 
Negeri 100460 Aek Ilung Kabupaten Padang Lawas Utara”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 
masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pemahaman konsep matematika siswa pada materi 
peahan; 
2. Guru kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami 
konsep bilangan pecahan itu sendiri; 
3. Penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaan media gambar untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi pecahan di kelas IV SD 




D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penerapan media gambar terhadap mata pelajaran 
matematika materi  pecahan di kelas IV SD Negeri 100460 Aek Ilung 
Kabupaten Padang Lawas Utara? 
2. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa mata pelajaran Matematika materi pecahan setelah 
menggunakan media gambar pada kelas IV SD Negeri 100460 Aek 
Ilung Kabupaten Padang Lawas Utara? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah dalam penelitian ini,maka yang 
menjadi tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan media gambar terhadap mata pelajaran 
matematika materi  pecahan di kelas IV SD Negeri 100460 Aek Ilung 
Kabupaten Padang Lawas Utara.  
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa mata pelajaran 
Matematika materi pecahan setelah menggunakan media gambar pada 






F. Manfaat/Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan masukan dalam memperbaiki mutu pendidikan dalam 
lingkup kelas khususnya pada mata pelajaran matematika tingkat 
SD/MI. 
b. Memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan pemahaman 
konsep matematika siswa kelas IV di SDN 100460 Aek Ilung melalui 
media gambar pada mata pelajaran matematika. 
c. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah  ilmu pengetahuan dalam 
menerapkan berbagai metode dalam mengajar untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dalam hal ini pemahaman konsep matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Sejalan dengan tujuan penelitian, maka manfaat yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa  
1) Siswa dapat meningkatkan pemahamannya terhadap materi 
pecahan dengan menggunakan media gambar.  
2) Siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif, kreatif dan 
menyenangkan. 
b. Bagi Peneliti 




2) Peneliti memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 
tentang penelitian untuk penyusunan skripsi. 
3) Peneliti mampu mendeteksi permasalahan yang ada di dalam 
proses pembelajaran, sekaligus mencari alternatif pemecahana 
masalah yang tepat. 
c. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah dalam bidang akademis. 
2) Meningkatkan kinerja sekolah melalui peningkatan 
profesionalisme guru. 
d. Bagi Lainnya 
1) Sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran dan dapat 
mengoptimalkan penggunaan media dalam pembelajaran 
matematika. 
2) Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa lain untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memahami penelitian ini, maka peneliti 
menyusunnya dalam beberapa bab, yaitu: 
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Bab pertama pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua kajian pustaka, yang meliputi landasan teori, penelitian 
yang relevan, kerangka berpikir dan hipotesis tindakan. 
Bab ketiga metodologi penelitian, yang meliputi lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, instrument 
pengumpulan data, teknik pengeekan keabsahan data dan teknik analisis data. 
Bab keempat hasil penelitian, yang meliputi hasil penelitian, 
pembahasan dan keterbatasan penelitian. 





A. Landasan Teori 
1. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Pemahaman Konsep 
Pemahaman menurut Kamus Bahasa Indonesia berasal dari 
kata paham yang memiliki arti pengertian, pendapat, pikiran, aliran 
atau pandangan dan mengerti benar akan sesuatu. Beberapa defenisi 
tentang pemahaman menurut para ahli. Menurut Bloom, pemahaman 
adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu 
itu diingat. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, 
misalnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan 
kalimatnya sendiri berdasarkan apa yang telah dibaca dan 
didengarnya.
1
Pemahaman juga bisa diartikan sebagai kemampuan 
seseorang untuk mengerti suatu hal atau kejadian setelah sesuatu itu 
diingat dengan bahasanya sendiri.Maksudnya yaitu, siswa dikatakan 
telah memahami apabila siswa tersebut mampu memberikan 
penjelasan atau uraian secara terperinci tentang materi atau kejadian 
dengan kalimat yang dia rangkai sendiri.
2
 
Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk 
menggolongkan atau mengklarifikasikan sekumpulan objek, apakah 
objek tertentu merupakan contoh konsep atau bukan. Konsep juga 
                                                 
1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1995), 
24. 




bisa diartikan satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang 
memiliki ciri-ciri yang sama.
3
Konsep berhubungan erat dengan 
defenisi.Defenisi adalah ungkapan yang membatasi suatu konsep. 
Contoh tentang konsep adalah sebagai berikut : 
1) Dalam matematika terdapat konsep yang amat penting yaitu 
“fungsi”, “variabel”, dan “konstanta”. 
2) “segitiga” adalah suatu konsep. Dengan konsep itu kita bisa 




Berdasarkan pengertian pemahaman konsep di atas, dapat 
diartikan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk 
mengerti sebuah ide abstrak menggolongkan atau 
mengklarifikasikan sekumpulan objek, apakah objek tertentu 
merupakan contoh konsep atau bukan. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman 
Pemahaman konsep, meliputi pengetahuan kategori dan 
klarifikasi serta hubungannya secara kompleks, dideskripsikan dalam 
bentuk pengetahuan yang tersusun secara sistematik sesuai disiplin 
ilmu yang relevan.
5
Pencapaian terhadap Tujuan Instruksional 
Khusus (TIK) merupakan tolak ukur awal dari suatu keberhasilan 
pembelajaran.Siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika dia 
telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan melalui 
                                                 
3Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Depok : Raja Grafindo, 2016), 22. 
4Esti Yuli Widiyanti dkk, Pembelajaran Matematika 1, (Surabaya : LAPIS-PGMI, 2009), Paket 1,7. 
5Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 120. 
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evaluasi yang dilakukan guru.Kategori baik dilihat dari tingkat 
ketercapaian KKM.Oleh karena itu, ada beberapa hal yang bisa 
melatarbelakangi keberhasilan belajar siswa. 
Adapun faktor-faktor yangmemengaruhipemahaman 
sekaligus keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi kemampuan 
pendidikan adalah : 
1. Tujuan 
Tujuan adalah pedoman dan juga sebagai sasaran yang akan 
dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan 
memengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru 
sekaligus memengaruhi kegiatan belajar mengajar. Tujuan 
Instruksional Khusus (TIK) oleh guru yang berpedoman pada Tujuan 
Instruksional Umum. Penulisan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 
ini dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar karena 
beberapa hal, antara lain: 1) membatasi tugas dan menghilangkan 
segala kekaburan dan kesulitan di dalam pembelajaran; 2) menjamin 
dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian yang tepat dalam 
menetapkan kualitas dan efektifitas pengalaman belajar siswa; 3) 
dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang optimal 
untuk keberhasilan belajar; 4) berfungsi sebagai rangkuman 






Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah 
ilmu pengatahuan pada siswa. Guru adalah orang yang 
berpengalaman dalam bidang profesinya. Guru dituntut sekreatif 
mungkin mengembangkan strategi, metode, model, dan 
pendekatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
berdasarkan materi dan karakteristik siswa yang bermacam-
macam. 
3. Peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke 
sekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya dengan 
latar belakang, bakat, minat yang berbeda-beda, begitu juga 
tingkat pemahamannya dalam menyerap materi yang diajarkan 
oleh guru. 
4. Kegiatan pengajaran 
Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interkasi 
antara guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Kegiatan pengajaran ini sangat dipengaruhi oleh keterampilan 
guru dalam mengelola kelas. Komponen-komponen tersebut 
diantaranya: 1) pemilihan strategi pembelajaran; 2) penggunaan 
media dan sumber belajara; 3) pembawaan guru; 4) sarana dan 
prasarana. Komponen-komponen tersebut sangat menentukan 
proses dan hasil belajar siswa. Hal tersebut jika digunakan secara 
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tepat, maka akan tercipta suasana belajar yang akhtif, kreatif, 
efektif, inovatif, dan menyenangkan. 
5. Bahan dan alat evaluasi 
Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen 
penting dan terdapat dalam kurikulum yang digunakan sebagai 
alat ukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam menyajikan 
bahan evaluasi, misalnya, butir soal benar-salah (true-false), 
pilihan ganda (multiple-choice), menjodohkan (matching), 
melengkapi (completation), dan uraian (essay). Dalam 
penggunaannya, guru boleh menggunakan satu atau lebih alat 
evaluasi. 
Dalam menggunakan alat evaluasi, guru juga harus 
mempertimbangkan kemampuan siswa di kelas tersebut dan 
materi yang diajarkan sesuai dengan materi yang diujikan.Jika 
siswa mampu mengerjakan bahan evaluasi dengan kategori baik, 
maka siswa dapat dikatakan telah memahami materi yang telah 
diberikan guru selama kegiatan pengajaran. 







1. Faktor internal 
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal yang akan dibahas memiliki tiga faktor:
6
 
a. Faktor jasmaniah (fisiologi) 
1) Kesehatan 
Sehat berarti seluruh tubuhnya terbebas dari segala 
penyakit. Jika kesehatan seseorang terganngu, maka 
konsentrasi seseorang akan terganggu juga. Tubuh cepat 
lelah, kurang bersemangat, mengantuk, pusing, dan 
gangguan-gangguan lain. Sehingga untuk mengatasi 
masalah tersebut adalah dengan mengatur pola makan, 
jadwal istirahat, makanan yang dikonsumsi, olahraga, 
rekreasi, dan ibadah. 
2) Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan 
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau 
badan.Cacat tubuh juga memengaruhi tingkat 
pemahaman siswa.Biasanya siswa yang mengalami cacat 
tubuh seperti tuna netra atau tuna rungu dapat 
disekolahkan pada lembaga pendidikan khusus. 
 
 
                                                 
6Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mememngaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 54. 
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b. Faktor psikologis 
1. Intelegensi 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dati 
tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 
dan efektif, kecakapan menggunakan konsep-konsep 
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi da 
mempelajarinya dengan cepat. 
2. Minat 
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.Minat 
memiliki pengaruh dalam pemahaman siswa terhadap 
suatu materi pelajaran. Karena dengan minat, siswa akan 
semangat untuk belajar. 
3. Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. 
Kemampuan itu akan terealisasi menjadi kecakapan jika 
terus dilatih. Jika mata pelajaran sesuai dengan bakat 
siswa, maka siswa akan senang belajar dan menjadi lebih 
giat. 
4. Motivasi 
Motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis 
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 
20 
 





Kematangan adalah suatu fase dalam 
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah 
sisap untuk melaksanakan kecakapan baru. 
6. Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon 
atau bereaksi.Kesiapan perlu diperhatikan, oleh karena 
itu sebelum memulai pembelajaran, guru harus 
menyiapkan peserta didik. Karena dengan begitu, proses 
belajar mengajar akan kondusif dan tujuan pembelajaran 
bisa tercapai. 
c. Faktor kelelahan 
Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.Kelelahan jasmani 
dapat dilihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 
kecenderungan untuk membaringkan tubuh.Sedangkan 
kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk belajar 
menjadi hilang. 
 
                                                 
7Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 101 
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2. Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu 
yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor eksternal 




Keluarga diantarnya ayah, ibu, saudara, adik, kakak, paman, 
bibi, nenek, kakek, dan orang yang memiliki hubungan 
darah. 
b. Sekolah 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal temapat 
pengabdian guru dan tempat belajar bagi anak.
9
Di dalamnya 
terdapat perangkat sekolah yang mendukung kegiatan 
pendidikan di lingkungan tersebut diantaranya kualitas 
guru, sarana prasarana, dan perangkat pembelajaran. 
c. Masyarakat 
Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang menetap 
di suatu tempat tertentu.Masyarakat yang terdiri atas orang-
orang yang berpendidikan dan bermoral baik, maka anak 
yang ada masayarakat tersebut cenderung rata-rata 
berpendidikan tinggi dan bermoral baik. 
 
 
                                                 
8Djaali, Psikologi .....99. 
9Syaiful Bahri, PsikologiBelajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 204 
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d. Lingkungan Sekitar 
Keadaan di lingkungan sekitar baik itu iklim, bangunan 
rumah, suasana sekitar rumah berpengaruh besar terhadap 
kondisi siswa. 
c. Evaluasi Pemahaman Konsep 
Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran. 
Agar penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil, maka evaluasi 
hasil belajar memilki sasaran ranah-ranah yang ada dalam tujuan 
pembelajaaran dibagi menjadi tiga yaitu :
10
 
1. Cognitive domain (ranah kognitif) terkait dengan perilaku-
perilaku yangmenekankan aspek intelektual, seperti 
pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. 
2. Affective Domain (ranah afektif), terkait dengan perilaku-
perilaku yangmenekankan aspek perasaan dan emosi, seperti 
minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 
3. Psychomotor Domain (ranah psikomotor), terkait dengan 
perilaku-perilakuyang menekankan keterampilan motorik seperti 




                                                 
10Dimiyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 1990), 201. 
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d. Indikator Pemahaman  Konsep 




1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 
konsepnya). 
3. Memberi contoh dan noncontoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut Kenneth, 
siswa dinyatakan telah memahami konsep, apanila siswa mampu 
menyebutkan, membedakan, memberi contoh, serta dapat 
menggunakan konsep dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Cara untuk 
memahami suatu konsep adalah dengan menyajikan konsep yang 
paling umum sebagai jembatan antarinformasi baru dengan 
informasi yang telah dimiliki siswa. 
Indikator pemahaman konsep menurut Benyamin S. Bloom 
antara lain: 1) penerjemahan (translation); 2) penafsiran 
(interpretation); 3) ekstrapolasi (extrapolation).
12
 
                                                 
11
Kenneth D.Moore, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2008), hlm 47 
12
Ibid, hlm 51 
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1. Penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan konsepsi 
abstrak menjadi suatu model. Misalnya dari lambang ke arti. 
Kata kerja operasional yang digunakan adalah menerjemahkan, 
mengubah, mengilustrasikan, memberi definisi, dan 
menjelaskan kembali. 
2. Penafsiran (interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal 
dan memahami ide pokok suatu hal yang dikomunikasikan. 
Misalnya diberikan suatu diagram, tabel, grafik, atau gambar-
gambar, dan kemudian ditafsirkan. Kata kerja operasional yang 
digunakan adalah menginterpretasikan, membedakan, 
menjelaskan, dan menggambarkan. 
3. Ekstrapolasi  (extrapolation),  yaitu  kemampuan  
menyimpulkan  sesuatu yang telah diketahui. Kata kerja 
operasional yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 
ini adalah memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, 
meramalkan, membedakan, menentukan, dan mengisi. 
Pemahaman dibagi menjadi tiga macam, antara lain: 
a) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari 
terjemahan dalam arti sebenarnya, misalnya dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan Bhineka 
Tunggal Ika, mengartikan merah putih. 
b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yaitu 
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang 
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diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa bagian 
dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dan 
yang bukan pokok. 
c) Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman 
ektrapolasi. Yakni pemahaman siswa hingga dia mampu 
mengerti maksud hal yang tertulis. 
2. Materi Pecahan 
a. Pengertian Pecahan 
Pecahan yang dipelajari siswa SD, sebetulnya merupakan 




dengan a dan b merupakan bilangan bulat dan b tidak sama dengan 
0. Secara simbolik pecahan dapat dinyatakan sebagai salah satu dari 
:
13
 (1) pecahan biasa, (2) pecahan desimal, (3) pecahan persen, (4) 
pecahan campuran. Begitu pula pecahan dapat dinyatakan menurut 
kelas ekuivalensi yang tak terhingga banyaknya.Pecahan biasa 
adalah lambang bilangan yang dipergunakan untuk melambangkan 
bilangan pecah dan rasio (perbandingan). Menurut Kennedy makna 
dari pecahan dapat muncul dari situasi-situasi sebagai berikut :
14
 
1) Pecahan sebagian bagian yang berurutan sama dari yang utuh 
keseluruhan.  
Pecahan biasa dapat digunakan untuk menyatakan makna dari 
setiap bagian dari yang utuh. Apabila ibu mempunyai sebuah 
                                                 
13
Esti Yuli Widiyanti, Pembelajaran MatematikaI (Surabaya : LAPIS PGMI, 2009), hlm 78 
14
Ibid, hlm 85 
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roti yang akan diberikan kepada 4 orang anggota keluarganya 
dan masing-masing harus mendapat bagian yang sama, maka 
masing-masing anggota akan memperoleh 
 
 
 bagian dari 
keseluruhan roti itu. Pecahan 
 
 
 mewakili urusan dari masing-
masing potongan.Bagian-bagian dari sebuah pecahan biasa 
menunjukkan hakikat situasi dimana lambang bilangan tersebut 
muncul. Dalam lambang bilangan 
 
 
, “4” menunjukkan 
banyaknya bagian-bagian yang sama dari keseluruhan (utuh) 
dan disebut sebagai “penyebut”. Sedangkan banyaknya bagian 
yang menjadi perhatian pada saat tertentu dan disebut 
pembilang. 
2) Pecahan sebagai bagian dari kelompok-kelompok yang 
beranggotakan sama banyak, atau juga menyatakan pembagian. 
Apabila sekumpulan obyek dikelompokkan menjadi bagian 
yang beranggotakan sama banyak, maka situasinya jelas 
dihubungkan dengan pembagian. Situasi dimana sekumpulan 
obyek yang beranggotakan 12, dibagi menjadi 2 kelompok yang 
beranggotakan sama banyak, maka kalimat matematikanya 12 : 
2 = 6 atau 
 
 
 x 12 = 6. Sehingga untuk mendapatkan 
 
 
 dari 12, 
maka siswa harus memikirkan 12 obyek yang dikelompokkan 
menjadi 2 bagian yang beranggotakan sama. Banyak anggota 
masing-masing kelompok terkait dengan banyaknya obyek 
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semula, dalam hal ini 
 
 
 dari banyaknya obyek semula. Demikian 
halnya bila sehelai kain yang panjangnya 3 meter dipotong 
menjadi 4 bagian yang berukuran sama, mengilustrasikan situasi 




3) Pecahan sebagai perbandingan (rasio) 
Hubungan antara sepasang bilangan sering dinyatakan sebagai 
sebuah perbandingan.Berikut diberikan contoh-contoh situasi 
yang biasa memunculkan rasio. 
 Dalam kelompok 10 buku terdapat 3 buku yang bersampul 
biru. Rasio buku yang bersampul biru terhadap keseluruhan 





 Sebuah tali A panjangnya 10 m dibandingkan tali B yang 
panjangnya 30 m. Rasio panjang tali A terhadap tali B 
tersebut adalah 10 : 30 atau 
  
  





Dari ketiga situasi tersebut semua diperkenalkan kepada 
siswa dengan kelas yang berbeda.Untuk kelas III dikenalkan dengan 
memunculkan situasi pertama atau tahap pertama yaitu pecahan 
sebagai bagian dari keseluruhan (utuh). 
Dari pengertian di atas, pecahan 
 
 
 dapat diperagakan dengan 
cara melipat kertas berbentuk lingkaran atau persegi, sehingga 
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lipatannya dapat menutupi satu sama lain. Selanjutnya bagian yang 
dilipat dan diarsir sesuai bagian yang dikehendaki dan akan 




 dibaca setengah atau satu per dua atau seperdua. 
“1” disebut pembilang yaitu merupakan bagian pengambilan atau 1 
bagian yang diperhatikan dari keseluruhan bagian yang sama. “2” 
disebut penyebut yaitu merupakan 2 bagian yang sama dari 
keseluruhan. 
b. Membandingkan dan Mengurutkan Pecahan 
Pada saat siswa belajar membandingkan dan kemudian 
mengurutkan pecahan, mereka perlu pengalaman-pengalaman 
sehingga menghasilkan temuan-temuan khusus, misalnya dengan 
kegiatan untuk menamkan konsep membandingkan dan 
mengurutkan pecahan dapat dilakukan alternatif pembelajaran 
sebagai berikut: 
1. Peragaan dengan menggunakan bangun-bangun geometri. 
Bangun-bangun geometri dapat dimanfaatkan sebagai 
alat untuk membandingkan dan mengurutkan pecahan biasa dan 
pecahan campuran.Bahan yang digunakan harus mudah dilipat, 
diwarnai atau dipotong-potong untuk mengurutkan luasan dari 
bangun-bangun tersebut sehingga dapat dilihat urutan dari 




Dari peragaan dapat diketahui bahwa bila bangun 





















   dan sebagainya. 
2. Dengan peragaan pita atau kepingan-kepingan pecahan. 










Dari peragaan dan gambar, siswa akan dapat 
membandingkan dan sekaligus mengurutkan bilangan-bilangan 
pecahan yang diinginkan.  
3. Media Gambar 
Sebelum melangkah pada pengertian media gambar, terlebih 
dahulu kita mengetahui apa itu media pembelajaran. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-upaya 
pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar mengajar.  Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat 
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Sukayati, Pecahan (Makalah Pelatihan Superfisi Pengajaran untuk SD tanggal 19 Juni s.d 
02 Juli 2003) (Yogyakarta : PPPG Matematika, 2003) hlm 7 
30 
 
yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan 
bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang murah 
dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan 
pengajaran yang diharapkan.Disamping mampu menggunakan alat-alat 
yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan alat-alat 
yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan 
keterampilan membuat media pengajaran yang akan digunakannya 
apabila media tersebut belum tersedia. 
Media Pembelajaran diartikan segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan atau ketrampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar. 
Sedangkan menurut Briggs media pembelajaran adalah sarana 
fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti : buku, film, 
video dan sebagainya.
16
Kemudian menurut NationalEducation 
Associaton(1969) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah 
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang-dengar, 
termasuk teknologi perangkat keras.
17
 
Pengertian media pembelajaran adalah segala alat pengajaran 
yang digunakan untuk untuk membantu menyampaikan materi pelajaran 
                                                 
16
Leslie J Briggs, Intructional Design, Educational Technology Publications Inc (New 
Jersey : Englewood Cliffs, 1977), hlm 116 
17
National Education Association, Audiovisual Instruction Department, New Media and 
College Teahing (Washington DC : NEA, 1969), hlm 145 
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dalam proses belajar mengajar sehingga memudahkan pencapaian tujuan 
tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan. 
Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
media pengajaran, yang meliputi :
18
 
 Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses 
belajar mengajar; 
 Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan; 
 Seluk-beluk proses belajar; 
 Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan; 
 Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran; 
 Pemilihan dan penggunaan media pendidikan 
 Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan; 
 Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran; 
 Usaha inovasi dalam media pendidikan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya 
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 
pada khususnya. 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟.  Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. 
                                                 
18
Hamalik, Media Pendidikan (Bandung : Citra Aditya Bakti, 1994), hlm 6 
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Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 
maka media itu disebut Media Pembelajaran. 
a. Pengertian Media Gambar 
Media gambar adalah media yang sederhana, tidak 
membutuhkan proyektor dan layer.Media ini tidak tembus 
cahaya, maka tidak dapat dipantulkan pada layer. Guru memilih 
ini karena praktis. 
Menurut Sadiman media gambar adalah suatu gambar 
yang berkaitan dengan materi pelajaran yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan dari guru kepada siswa.Media gambar ini 
dapat membantu siswa untuk mengungkapkan informasi yang 
terkandung dalam masalah sehingga hubungan antar komponen 
dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih 
jelas.
19
Sedangkan menurut Hamalik media gambar adalah segala 
sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk-bentuk 
dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-
macam seperti lukisan, potret, slide, film, proyektor.
20
 
Berpijak dari beberapa pengertian di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa media gambar adalah media yang paling 
umum dipakai.Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai 
gambar, apalagi jika dibuat gambar yang berwarna-warni dan 
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Sadiman S. Arief, Media Pendidikan (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), hlm 21 
20
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hlm 95 
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disajikan sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak didik. 
Tentu media gambar tersebut akan menambah semangat siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
b. Jenis-Jenis Media Gambar 
Dalam buku media pembelajaran, media gambar/visual 
dapat dibedakan menjadi beberapa macam, diantaranya adalah:
21
 
1) Gambar datar 
Media gambar datar seperti foto, gambar ilustrasi, flash card 
(kartu bergambar), gambar pilihan dan potongan 
gambar.Disamping mudah didapat dan murah harganya, 
media ini juga mudah dimengerti dan dinikmati di mana-
mana.Media ini dapat digunakan untuk memperkuat impresi, 
menambah fakta baru dan memberi arti dari suatu abstraksi. 
2) Media proyeksi diam 
Dalam media proyeksi diam, gambar yang mengandung 
pesan yang akan disampaikan ke penerima harus 
diproyeksikanterlebih dahulu dengan proyektor agar dapat 
dilihat oleh penerima pesan. Ada kalanya media ini hanya 
visual sifatnya, tapi ada pula yang disertai rekaman 
audio.Media proyeksi diam dapat digunakan guru-guru untuk 
mengajar berbagai mata pelajaran di semua tingkatan.Media 
ini bertujuan memberi informasi faktual, memberi persepsi 
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yang benar dan cepat terutama dalam pengembangan 
keterampilan, merangsang apresiasi terhadap seni, gejala 
alam, orang dan sebagainya. 
3) Media Grafis 
Grafis merupakan media yang paling mudah ditemui 
dan banyak digunakan sebagai halnya media lain, media 
grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 
penerima pesan. Pesannya dinyatakan dalam symbol kata-
kata, gambar dan menggunakan ciri grafis yaitu garis. 
c. Aturan Penggunaan Media Gambar 
Ketika akan menjumlahkan pecahan dengan 
penyebutnya yang telah sama, maka dapat seacra langsung 
menjumlahkan pembilang-pembilangnya saja, sedangkan 
penyebutnya tetap. 
Contoh 1 : 





























Contoh 2 : 
























Ketika akan menjumlahkan pecahan dengan penyebutnya yang tidak 
sama, maka harus menyamakan kedua bagiannya. 
Contoh 1 : 






= .... ? 
Jawaban : 
 
Gambar 1                  Gambar 2 
Pada gambar 1 terdapat 2 bagian sedangkan pada gambar 2 
terdapat 4 bagian, untuk menyamakan keduanya, maka setiap bagian 
pada gambar 1 dibagi menjadi 2 bagian yang sama. Sehingga pada 
gambar 1 akan menjadi 4 bagian yang sama dengan gambar 2. 
 Digabung   menjadi  





























   
Jawaban : 
 Digabung                       menjadi  
Gambar 1                      Gambar 2 
Pada gambar 1 terdapat 3 bagian sedangkan pada gambar 2 
terdapat 6 bagian, untuk menyamakan keduanya, maka setiap 
bagian pada gambar 1 dibagi menjadi 2 bagian yang sama. 
Sehingga pada gambar 1 akan menjadi 6 bagian yang sama dengan 
gambar 2. 
 Digabung menjadi 
 

















d. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar 
1. Kelebihan Media Gambar 
Ada beberapa keunggulan dengan menggunakan media 
gambar menurut Sadiman diantaranya adalah:
22
 
a) Sifatnya konkrit, gambar lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. 
c) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. 
                                                 
22




d) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja. 
e) Murah harganya, mudah didapatkan dan digunakan. 
2. Kelemahan Media Gambar 
Disamping memiliki keunggulan, media gambar juga 
mempunyaikelemahan, di antaranya adalah: 
a) Gambar menekankan persepsi indera mata. 
b) Gambar berada yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran. 
c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Menurut Sadiman Arief  S. ada enam syarat yang 
perludipenuhi oleh media gambar, yaitu :
23
 
a) Harus Autentik 
Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan 
situasi seperti kalau orang melihat benda 
sebenarnya.Membicarakan atau menyampaikan suatu 
kejadian sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya, 
seperti kalau menemukan buku tiga buah, 
samaikanlah sesuai dengan banyak benda yang 
ditemukannya. 
b) Sederhana 
Komposisinya hendak cukup jelas menunjukkan poin-
poin pokok dalam gambar, jangan sampai berlebihan 
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Ibid, hlm 60 
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sehingga dapat membuat kesulitan siswa untuk 
memahaminya. 
c) UkuranRelatif 
Gambar dapat membesarkan atau mengecilkan 
objek/benda sebenarnya.Hendaknya dalam gambar 
tersebut terdapat sesuatu yang telah dikenal siswa 
sehingga dapat membantu membayangkan gambar 
dan isinya. 
d) Gambar sebaiknya mengandung gerak gambar yang 
baik menunjukkan objek dalam keadaan 
memperlihatkan aktivitas tertentu sesuai dengan tema 
pembelajaran. 
e) Gambar yang tersedia perlu digunakan sebaik-baiknya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
f) Gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Pada saat guru mencoba mengajarkan strategi ini, 
penekanan perludilakukan  bahwa  gambar  atau  diagram  yang  
dibuat  tidak  perlusempurna, terlalu bagus atau terlalu detail. 
Hal ini perlu digambar atau dibuat diagramnya adalah bagian-
bagian terpenting yang diperkirakan mampu memperjelas 
permasalahan yang dihadapi. 
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Selain dapat menggambarkan berbagai hal, gambar 
diperoleh dari majalah atau buletin dll.Kalau terpaksa tidak 
dapat menggambar dengan bagus guru dapat menggambar 
dengan sederhana. Manfaat gambar sebagai media visual antara 
lain: 
1) Menimbulkan daya tarik bagi siswa 
Gambar dengan berbagai warna akan lebih menarik dan 
dapat membangkitkan minat serta perhatian siswa. 
2) Mempermudah pengertian siswa 
Suatu penjelasan yang sifatnya abstrak dapat dibantu 
dengan gambar sehingga siswa lebih mudah memahami apa 
yang dimaksud. 
3) Memperjelas bagian-bagian penting 
Melalui gambar dapat pula memperbesar bagian-bagian 
yang penting atau yang kecil. Sehingga dapat diamati lebih 
jelas 
4) Menyingkat suatu uraian panjang 
4. Pemahaman Konsep Terhadap Materi Pecahan Melalui 
Pemanfaatan Media Gambar 
Konsep adalah dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk 
merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi-generalisasi. Konsep adalah 
sesuatu yang membantu mengatur pikiran kita.Konsep dapat 
menunjukkan objek, aktivitas, atau benda hidup.Konsep juga dapat 
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menggambarkan properti seperti tekstur (susunan) dan ukuran, contohnya 
adalah besar, merah, halus dan sebagainya.Sampai saat ini tidak ada 
definisi yang tepat untuk menjelaskan pengertian dari konsep yang 
disepakati umum.Dalam kamus besar Bahasa Indonesia konsep 
(Moeliono, 2002:588) diartikan sebagai sesuatu yang diterima dalam 
pikiran atau suatu ide yang umum dan abstrak. 
Gagne (Russeffendi) menyatakan pengertian konsep dalam 
matematika sebagai ide abstrak yang memungkinkan kita 
mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh dan bukan contoh.
24
 
Sedangkan pengertian konsep menurut Rosser adalah sebuah abstraksi 
yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan dan hubungan yang mempunyai atribut yang sama.
25
 Kemudian 
Hulse, Egeth, dan Deese (Suharman, 2005:115) mendefinisikan konsep 




Dalam upaya untuk mengoptimalisasikan pemahaman konsep 
pada siswa adalah siswa harus berani mengungkapkan pendapatnya 
tentang materi yang disampaikan guru atau temannya. Ada tujuh ciri 
pemahaman konsep yaitu sebagai berikut : 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep 
b. Mengklasifikasikan obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu atau 
sesuai dengan konsepnya 
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E.T. Russeffendi, dkk, Pendidikan Matematika 3 (Jakarta : Depdikbud, 1991), hlm 97 
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c. Memberi contoh dan non contoh dari konsep 
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti 
yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan 
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
sebagai perantara. 
Diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang 
paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar 
daripada tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan 
persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Media gambar dikelompokan 
kedalam kedalam media visual yaitu media yang mengandalkan indra 
penglihatan. Dalam menyampaikan materi pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar kebanyakan siswa cukup sulit memahami jika hanya 
dengan metode diskusi dan ceramah. Maka media gambar sangat 
diperlukan dalam proses belajar mengajar untuk memudahkan siswa 
memahami dan mengerti materi yang disampaikan.
27
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Media gambar merupakan media visual yang penting dan mudah 
didapat. Dikatakan penting, sebab ia dapat mengganti kata verbal, 
mengkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi pengamatan manusia. Saat 
siswa memperhatikan suatu gambar, mereka akan terdorong untuk 
berbicara lebih banyak berinteraksi baik dengan gambar-gambar tersebut, 
maupun dengan sesamanya, dan membangun gagasan-gagasan baru. 
Media gambar digunakan agar siswa tertarik untuk belajar materi 
pecahan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan, 
penggunaan media gambar ini sangat membantu pemahaman siswa 
dalam memahami materi pecahan, sebab media gambar itu mempunyai 
karakteristik yang terdiri dari :  
a. Autentik, artinya dapat menggambarkan objek atau peristiwa seperti 
jika siswa melihat langsung. 
b. Sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian 
pokok dalam gambar tersebut. 
c. Ukuran gambar proporsional, sehingga siswa mudah membayangkan 
ukuran yang sesungguhnya benda atau objek yang digambar. 
d. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
e. Gambar harus message, tidak setiap gambar yang bagus merupakan 
media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah 
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bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
Dengan penggunaan media gambar ini, mempermudah siswa 
untuk mempelajari materi pecahan yaitu dengan cara guru memberikan 
gambar yang semenarik mungkin dalam memperlihatkan contoh pecahan 
kepada siswa di depan kelas.Contoh penggunaan media gambar pada 
materi pecahan yaitu dengan menggambar sebuah lingkaran dan 
membaginya beberapa bagian dengan mengubah warna setiap bagian dari 
gambar lingkaran tersebut. Dari gambar lingkaran tersebut, guru dapat 
membaginya menjadi dua, tiga, atau empat bagian, sehingga dari bagian 
itu siswa dapat mengubahnya menjadi sebuah pecahan, seperti contoh 
berikut : 
 
B. Penelitian Relevan 
PTK tentang konsep ini pecahan yang pernah diteliti oleh : 
1. Hasil penelitian Rahmat (2013) mengungkapkan bahwa penggunaan 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep, 
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hal ini ditandai dengan meningkatnya rata-rata pemahaman konsep 
siswa.pada siklus I rata-rata 2,45 dengan kriteria cukup. Pada siklus II 
rata-rata menjadi 2,80 dengan kriteria cukup. Pada siklus III rata-rata 
menjadi 3,24 dengan kriteria baik. 
2. Hasil penelitian Widodo (2013) yaitu pengaruh yang diberikan oleh 
model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika adalah pengaruh positif. Pengaruh positif tersebut 
dilihat dari rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
lebih tinggi dibandingkan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah 
siswa ayang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap mata 
pelajaran Matematika, guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang 
optimal dengan menerapkan berbagai model pembelajaran yang tepat.Salah 
satu hal yang harus diperhatikan guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran adalah pemilihan media pembelajaran yang tepat.Karakteristik 
yang berbeda antara siswa satu dengan yang lainnya dalam menerima materi 
pelajaran menuntut pemahaman dan keterampilan guru untuk menerapkan 
berbagai media dan pendekatan pembelajaran yang efektif sehingga tujuan 

















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Pecahan adalah bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk 
a/b (dibaca a per b), dengan bentuk dimana a dan b merupakan bilangan bulat, 
b tidak sama dengan nol, dan bilangan a bukan kelipatan bilangan b. Secara 
sederhana, dapat dikatakan pecahan merupakan sebuah bilangan yang 
memiliki pembilang dan penyebut 
Pemanfaatanmedia gambar dianggap memungkinkan siswa dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika materi pecahan. Hal ini 
akanmemperbaiki nilai rata-rata siswa sesuai yang diharapkan. Dengan 
menyelesaikan tugas-tugas, siswa dapat mengasah kemampuan dan 
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dapat mengevaluasi siswa dan mengetahui tingkat pemahaman siswa 
mengenai materi yang diajarkan. 
Berdasarkan uraian tersebut, Pemanfaatan Media Gambar dapat  
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pecahan di Kelas IV 
SD Negeri 100460 Aek Ilung. 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dan perlu diuji melalui 
penelitian.Dikatakan jawaban sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui kumpulan 
data.Arikunto menyatakan bahwa “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti dari data yang terkumpul”.
28
Menurut  Sugiyono bahwa “Hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.
29
 Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis 
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 
empirik.Sedangkan menurut Djaelani “Hipotesis adalah sebagai suatu 
pendapat atau teori yang kurang sempurna.
30
 Dengan kata lain hipotesis 
adalah kesimpulan yang belum final dalam arti masih harus dibuktikan atau 
diuji kebenarannya. 
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Selanjutnya, Suharsimi Arikuntomenguraikan :
31
 
1) Ciri-ciri hipotesis yang baik sebagai berikut, 
2) Dapat diterima oleh akal sehat, konsisten dengan teori atau fakta 
yang telah diketahui, 
3) Rumusannya dinyatakan sedemikian rupa sehingga dapat diuji 
kebenarannya, 
4) Dinyatakan dalam perumusan yang sederhana dan jelas,  dengan 
singkat dan jelas, 
5) Hipotesis harus dengan nyata menunjukkan adanya hubungan 
antara dua atau lebih variabel, 
6) Hipotesis harus didukung oleh teori yang dikemukakan oleh 
para ahli atau hasil penelitian yang relevan. 
Senada dengan pendapat tersebut, Suryabratamenguraikan beberapa 
ciri-ciri hipotesis yang baik, yaitu:
32
 
1) Hipotesis harus mempunyai daya penjelas, 2) hipotesis harus 
menyatakan hubungan yang diharapkan ada diantara variabel, 3) 
hipotesis harus dapat diuji, 4) hipotesis hendaknya konsisten dengan 
pengetahuan yang sudah ada, dan 5) hipotesis dinyatakan secara 
sederhana dan seringkas mungkin. 
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis adalah 
jawaban sementara yang belum diketahui kebenarannya. 
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Dari kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, maka penulis 
merumuskan hipotesis, “Pemanfaatan Media Gambar dapat Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pecahan di Kelas IV SD Negeri 





A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100460 Aek Ilung.Adapun 
penulis memilih SD Negeri 100640 Aek Ilung, karena penelitia melihat adanya 
masalah di SD Negeri 100640 Aek Ilung.Penelitian ini dilaksanakan bulan Januari 
sampai Agustus 2019. 
Waktu penelitian terlaksana mulai bulan Januari 2019.Waktu yang 
dilaksanakan dalam rangka pengambilan data sampai kepada pengolahan data, 
data hasil penelitian, kemudian membuat laporan penelitian.Penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian lapangan.Adapun lokasi penelitian ini dipilih 
berdasarkan pertimbangan data yang tersedia dan juga yang dimiliki oleh peneliti. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research).Penelitian tindakan kelas berkembang dari penelitian 
tindakan.Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif 
yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran 
praktis sosial mereka.Defenisi lain menyebutkan penelitian tindakan adalah 
intervensi dalam dunia nyata serta pemeriksaan terhadap pengaruh yang 
ditimbulkan dari intervensi tersebut. Pendapat lain lagi menyatakan bahwa 
tindakan adalah penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan 
masalah dalam situasi sosial untuk meningkatkan ualitas tindakan yang dilakukan 




Dari beberapa defenisi seperti yang telah dikemukakan di muka, maka 
ciri utama dari penelitian tindakan adalah adanya intervensi atau perlakuan 
tertentu untuk perbaikan kinerja dalam dunia nyata. 
Secara etimologis, ada tiga istilah yang berhubungan dengan penelitian 
tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, tindakan dan kelas.Pertama, penelitian 
adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara sistematis, 
empiris, dan terkontrol. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan 
tertentu yang dilakukan oleh peneliti yakni guru.Tindakan diarahkan untuk 
memperbaiki kinerja yang dilakukan guru. Ketiga, kelas menunjukkan pada 
tempat proses pembelajaran berlangsung.
1
 
Dari penjelasan di atas, maka PTK dapat diartikan sebagai proses 
penggajian masalah pembelajaran di dalamkelas melalui refleksi diri dalam upaya 
untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
100460Aek Ilung, yang berjumlah 25 orang dengan 10 orang laki-laki dan 15 
orang perempuan. Matapelajaran yang diteliti adalah matematika.Materi diajarkan 
melalui penerapan alat peraga Pecahan. 
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D. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilakukan dalam kegiatan pembelajaran (siklus 
tindakan kelas).Setiap siklus direncanakan antara 1-2 kali kegiatan 
pembelajaran.Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama mendasari atau 
menentukan kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya.Demikian pula siklus 
pertama mendasari penentuan dan pengembangan siklus berikutnya jika siklus 
berikutnya diperlukan.Akhir kegiatan pembelajaran dalam siklus pertama 
dilakukan evaluasi dan refleksi dengan guru kelas sebagai kolaborator untuk 
mengetahui efektifitas pembelajaran, peningkatan hasil belajar siswa, dan 
memungkinkan berbagai kesulitan atau kendala yang dijumpai. 
Penelitian ini menggunakan model action research spiral yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc taggart.Dalam setiap siklus meliputi tahapan 
planning (perencanaan), action(pelaksanaan), observation (observasi), dan 
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Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas 
Empat tahapan penting dalam penelitian tindakan kelas yang dikutip oleh 
Suharsimi Arikunto adalah: 
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1. Perencanaan (planning)  
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, 
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Perencanaan 
adalah kegiatan awal yang dilakukan setelah diketahui bagaimana situasi dan 
kondisi pembelajaran di dalam kelas. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan tentang bagaimana dengan 
menggunakan media gambar dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 
pada materi pecahan siswa kelas IV, yang akandilaksanakan di SD N 100460 
Aek Ilung. Penelitian ini akan dilaksanakan secara kolaboratif dengan peneliti 
sebagai observer dan guru kelas sebagai pelaksana tindakan. Tindakan ini 
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perlu dilakukan karena pemahaman konsep matematika siswa masih cukup 
rendah, seperti yang telah diketahui dari hasil tes awal nilai rata-rata hasil 
belajar matematika siswa adalah 63.Nilai tersebut masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan di sekolah tersebut yaitu 65. 
Berdasarkan tahap ini yang dilakukan adalah:  
a. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.  
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat 
serangkaian kegiatan dengan menggunakan pembelajaran matematika 
pecahan. 
c. Menyusun instrumen penelitian yang berupa lembar tes dan lembar 
observasi.  
d. Menyusun soal evaluasi yang akan digunakan untuk mengukur 
pemahaman konsep matematika siswa. 
e. Menyiapkan media yang akan digunakan untuk menyampaikan materi 
pelajaran Matematika.  
2. Pelaksanaan (action)  
Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, 
yaitu mengenakan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah dalam 
tahap ini pelaksana (guru) harus ingat dan menaati apayang sudah 






3. Observasi (observation) 
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.Kegiatan 
observasi dilakukan pada saat tindakan sedang dilakukan. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana 
yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap proses dan hasil instruksioanal 
yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen pengamatan yang 
dikembangkan oleh peneliti. Pengamatan pelaksanaan tindakandilakukan oleh 
peneliti.Berdasarkan data yang didapat kemudian dilakukan perenungan 
untuk mengetahui apakah tindakan yang telah dilakukan sudah dapat 
memecahkan masalah atau belum. 
4. Refleksi (reflection) 
Reflection adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflective) 
tentangperubahan yang terjadi (a) pada siswa, (b) suasana kelas, dan (c) guru. 
Pada tahap ini, guru sebagai peneliti menjawab pertanyaan mengapa (why), 
bagaimana (how), dan seberapa jauh (to what extent) intervensi telah 
menghasilkan perubahan secara signifikan. 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang didapat 
saat dilakukan pengamatan. Guru kelas dan peneliti menganalisis data dan 
merenungkannya untuk mengetahui apakah ada persoalan penting yang dapat 
direfleksikan ke dalam tindakan selanjutnya agar pelaksanaan pembelajaran 
Matematika di kelas V SD yang menggunakan pembelajaran matematika 
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Realistik tersebut dapat meningkat. Apabila hasil yang diharapkan belum 
tercapai maka tahap-tahap siklus diulang dengan tindakan yang berbeda. 
E. Instrument Pengumpulan Data 
1. Lembar Observasi Siswa 
Lembar ini digunakan untuk memantau setiap perkembangan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran yang menggunakan media 
manipulatif. Adapun indikator aktivitas siswa yang akan diukur selama 
pembelajaran dengan menerapkan media manipulatif adalah: 
a. Keaktifan memperhatikan uraian materi dari guru. 
b. Penggunaan Media Gambar dalam Pecahan oleh siswa. 
c. Keaktifan bertanya mengenai pelajaran yang belum dipahami. 
d. Keaktifan menjawab/ menanggapi pertanyaan dari guru. 
e. Berkembangnya kemampuan siswa dalam menjumlahkan dan 
mengurangkan dalam Pecahan. 
f. Kemampuan menjawab soal-soal yang berhubungan dengan materi yang 
telah diajarkan. 
2. Tes 
Tes ini digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa setelah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar  untuk 
setiap akhir pertemuan. Bentuk test yang digunakan dalam penelitian ini 






Penskoran Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 





1. Tidak menawab 0 
2. Menyatakan ulang sebuah konsep 1 
3. Menyatakan sebuah konsep dengan 
penyebut yang sama dan penyebut 









f. Tidak menjawab 0 
g. Menklafikasikan objek menurut 
sifat tertentu tetapi tidak sesuai 
dengan konsepnya. 
1 
h. Mengklasifikasikan objek menurut 







a. Tidak menjawab 0 
b. Memberi contoh dan noncontoh 
tetapi salah 
1 











a. Tidak menjawab 0 
b. Mempresentasekan atau 
memaparkan suatu konsep tidak 
berurutan 
1 
c. Mempresentasekan atau 
memaparkan suatu konsep secara 







an syarat perlu 
atau syarat 
cukup dari 
suatu konsep  
a. Tidak menjawab 0 
b. Siswa dapat memahami suatu 
materi tetapi tidak melihat syarat-
syarat yang digunakan 1 
c. Siswa dapat memahami suatu 
materi dengan melihat syarat-syarat 








a. Tidak menjawab 0 
b. Menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur tetapi salah 
1 
c. Menggunakan, memanfaatkan, dan 







a. Tidak menjawab 0 
b. Mengaplikasikan konsep tetapi 
tidak tepat 1 
c. Mengaplikasikan konsep dengan 
tepat 2 
 
F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Untuk menjamin keabsahan data ini peneliti melihat ada beberapa teknik 






1. Perpanjangan keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan yaitu peneliti berada di lapangan sampai 
pengumpulan data tercapai.Peneliti adakan meningkatkan derajad 
kepercayaan data yang disimpulkan. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevandengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci dengan kata lain. Jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, 
maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. 
Hal-hal ini berarti bahwa penelitian hendaknya mengadakan pengamatan 
dengan teliti dan rinci secara bersinambungan terhadap factor-faktor yang 
menonjol. Kemudian ia menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah atau seluruh faktor yang ditelaah 
sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu peneliti mampu 
menguraikan secara rinci proses penemuan secara tentative dan penelaahan secara 
rinci tersebut dapat dilakukan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan 
memberi makna pada analisis mencari hubungan berbagai konsep. Analisis data 
dalam penelitian ini dengan tiga cara yaitu : 
1. Redaksi, data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian kata-
kata yang sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkum dan dipilih 
59 
 
hal-hal yang pokok dab berkaitan dengan masalah, sehingga memberi 
gambaran tentang hasil pengamatan dan wawancara. 
2. Deskripsi data, menggunakan data secara sistematik secara deduktif dan 
induktif dengan sistematika pembahasan. 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian data dalam beberapa 
kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 
Dapat disimpulkan bahwa temuan yang didapat peneliti merupakan 
gambaran akhir dari uraian-uraian sebelumnya yang difokuskan pada tujuan 
penelitian yang sudah melalui proses pembahasan. Dalam akhir kesimpulan 
penelitian ini penulis memaparkan hasil dari semua data yang telah dibahas dalam 
pembahasan tentang upaya guru dalam meningkatkan pemahaman konsep 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV ini akan dideskripsikan data hasil penelitian. Data 
dikumpulkan menggunakan instrumen test, observasi dimulai dari kondisi awal, 
siklus I dan siklus II. 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
Pra siklus merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta memeroleh data yang 
digunakan sebagai acuan perbandingan tingkat pemahaman konsep yang 
tidak diikuti tindakan.Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian 
ini dilakukan dengan mengumpulkan data nilai hasil evaluasi tes belajar 
siswa dan wawancara.Media yang digunakan pada pra siklus adalah 
media gambar.Sehingga kegiatan belajar mengajar kurang aktif, siswa 
cenderung masih bingung dengan konsep tentang bilangan pecahan. 
Dapat dilihat dari data hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika materi bilangan pecahan sebelum diberikan tindakan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Data Hasil Kondisi Awal 
NO PENCAPAIAN HASIL 
1 Jumlah nilai seluruh kelas 1.405 
2 Nilai tertinggi 95 
3 Nilai terendah 25 
4 Rata-rata 56,2 
5 Jumlah yang tidak tuntas 16 




7 Jumlah yang tuntas 9 
8 Persentase ketuntasan 36% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan pemahaman konsep siswa pada 
materi bilangan pecahan masih sangat kurang.Siswa yang yang tuntas 
hanya 9 siswa sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 16 siswa. 
Dari hasil di atas, dapat diketahui bahwa dari 25 siswa, hanya 9 
siswa yang tuntas dari nilai KKM 70.Sehingga persentase ketuntasan 
diperoleh sebesar 64%, termasuk kategori kurang. Nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa kelas IV pada mata pelajaran matematika materi bilangan 
pecahan 56,2 termasuk katergori kurang. 
Adapun hasil wawancara adalah hasil wawancara guru mengenai 
metode atau media yang digunakan guru dan kesulitan-kesulitan dan 
masalah yang dihadapi ketika mengajar.Hasil wawancara digunakan 
peneliti untuk bahan pertimbangan untuk menentukan masalah mana yang 
sebaiknya diangkat untuk Penelitian Tindakan Kelas. 
Mellihat hasil data di atas menunjukkan bahwa perlu adanya 
tindakan perbaikan dalam pembelajaran dengan media gambar yang 
diharapkan pemahaman konsep siswa kelas IV pada mata pelajaran 
matematika materi bilangan pecahan mengalami peningkatan. 
2. Siklus I 
Siklus I merupakan proses pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa materi bilangan pecahan 
menggunakan media gambar, dilaksanakan pada Senin10 Juni 2019 di 
kelas IV SD Negeri 100460 Aek Ilung pada pukul 10.10- 11.20 WIB. 
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Penelitian tindakan kelas  ini  terdiri  dari  beberapa  tahap,  diantaranya  
perencanaan  (Planning), pengamatan (observing), pelaksanaan (acting) 
dan refleksi (reflecting). 
Berikut ini merupakan penjelasan pada setiap tahap penelitian 
tindakan kelasdalam siklus I. 
a. Perencanaan 
Perencanaan untuk siklus 1 merupakan kegiatan untuk menyiapkan 
perangkat pembelajaran seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), menyiapkan media dan peraga pembelajaran, 
menyiapkan lembar kerja, membuat instrumen pengamatan dan 
instrumen evaluasi. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah 
menggunakan pendekatan kontekstual. Pada dasarnya RPP yang 
disusun adalah sama dengan RPP yang lain, namun yang 
membedakan adalah dalam penyusunan skenario dan langkah-
langkah pembelajaran yang mengacu pada komponen-
komponen kontekstual. Kompetensi Dasar pada siklus 1 adalah 
mengenal pecahan sederhana, dengan indikator pencapaian 
pembelajaran adalah pengenalan pecahan sederhana, membaca 
dan menuliskan lambang pecahan, menyajikan nilai pecahan 




2) Menyiapkan media dan alat peraga pembelajaran. 
Media yang dipergunakan dalam pembelajaran konsep pecahan 
seperti buku pelajaran matematika terbitan Depdiknas (BSE) 
halaman 140-141, Balai Pustaka halaman 69-72, dan dari Intan 
Pariwara halaman 83, papan tulis dan papan peraga untuk 
menempelkan gambar-gambar pecahan. 
Alat peraga pembelajaran yang digunakan untuk 
mengenalkan pecahan adalah peraga realita seperti buah apel 
atau peer dan gambar pecahan. 
3) Menyiapkan lembar kerja. 
Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan dan materi 
kegiatan siswa dalam bentuk lembar kerja yang dibahas 
dalam kegiatan kerja kelompok agar siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
4) Membuat lembar observasi / pengamatan. 
Instrumen observasi atau pengamatan yang dipersiapkan 
mencakup instrumen untuk siswa dan instrumen untuk 
mengamati kegiatan guru dalam proses pembelajaran. 
5) Membuat instrumen evaluasi pembelajaran. 
Instrumen evaluasi pembelajaran adalah berupa soal-soal 
untuk mengukur pemahaman atau penguasaan siswa 




b. Pelaksanaan tindakan 
Pada pelaksanaan tindakan, guru mengimplementasikan rencana 
pembelajaran yang telah dipersiapkan dengan mengacu pada langkah-
langkah pembelajaran kontekstual, yaitu : 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara belajar sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan keterampilan 
barunya! 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik! 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya! 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok)! 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran! 
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan! 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara! 
Adapun penerapan langkah-langkah pembelajaran kontekstual 
di atas dapat dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal : 
- Mengkondisikan siswa agar dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan mengatur tempat duduk dan berdoa. 
- Mengadakan apersepsi. 




- Mengemukakan tujuan pembelajaran dan arti penting materi 
pecahan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan Inti : 
- Mengemukakan masalah sederhana yang berkaitan dengan 
pecahan. 
- Meminta beberapa siswa untuk maju ke depan kelas untuk 
membuktikan konsep pecahan dengan peraga realita (buah 
apel). 
- Menjelaskan materi tentang mengenal pecahan sederhana 
dengan tindakan : 
1) Tindakan 1 
Guru mengenalkan konsep pecahan menggunakan buah 
apel yang dibelah menjadi beberapa bagian yang sama. 
Misalnya satu buah apel dibelah menjadi 4 bagian yang 
sama sehingga setiap bagian bernilai seperempat. 
2) Tindakan 2 
Guru menunjukkan dengan gambar sebuah lingkaran yang 
dipotong menjadi 4 bagian yang sama, diantara 4 bagian 
tersebut 1 bagian diberi warna atau diarsir sehingga 
menunjukkan pecahan satu perempat atau seperempat. 
3) Tindakan 3 




- Guru bersama siswa membentuk kelompok belajar 
dengan anggota 4 – 5 siswa. 
- Siswa secara berkelompok mengerjakan lembar 
kegiatan siswa. 
- Guru bersama siswa membahas dan menyimpulkan 
hasil kegiatan kelompok. 
3.   Kegiatan Akhir : 
- Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran. 
- Siswa mencatat rangkuman materi pelajaran. 
- Siswa mengerjakan evaluasi. 
- Guru memberikan PR (membuat gambar pecahan). 
c. Hasil Tes dan Pengamatan 
Pada tahap pengamatan siklus I, dilaksanakan bersamaan dengan 
tahap pelaksanaan siklus I. Tahap ini dilaksanakan untuk mengamati 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 
tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan. Hal-hal 
tersebut dapat diketahui berdasarkan tabel berikut ini. 
Tabel 1.3 
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Mengelompokka siswa secara 
heterogen 
100 
2. Penyampaian materi 81,2 
3. Penerapan media gambar 91,6 
4. Memantau dan mengarahkan 
diskusi kelompok 
83,3 
5. Melakukan refleksi 62,5 
6. Melakukan evaluasi 66,7 
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Rata-rata Keseluruhan 80,9 
Kriteria Skor Baik 
 
Untuk menghitung nilai observasi aktivitas guru, peneliti 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
                   
            
        
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dinyatakan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaran yang tertuang dalam RPP dapat terlaksana, meskipun 
ada beberapa aspek yang kurang baik.Dari 17 aspek yang diamati 
pada tahap pengamatan aktivitas kegiatan guru di siklus I. Pada 
kriteria tidak dilakukan dengan nilai 1, tidak ada.Untuk kriteria 
kurang baik dengan nilai 2, ada 3 aspek Untuk kriteria baik, dengan 
nilai 3, ada 7 aspek.Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 7 
aspek. Berdasarkan rata-rata keseluruhan dapat diperoleh hasil 
pengamatan aktivitas guru adalah 80,9 pada siklus I, nilai tersebut 
dikategorikan baik. 
Tabel 1.4 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Pemahaman materi siswa 91,7 
2. Proses pembelajaran menggunakan 
media gambar 
75 
3. Perhatian siswa terhadap materi 
yang disajikan 
91,7 
4. Perhatian siswa ketika guru 
mengadakan evaluasi 
75 
5. Partisipasi dalam kelompok 50 
Rata-rata Keseluruhan 76,7 




Untuk menghitung nilai observasi aktivitas siswa, peneliti 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
   
                   
            
        
Berdasarkan tabel 4.3, dapat dinyatakan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaran yang tertuang dalam RPP dapat terlaksana.Dari 14 
aspek yang diamati pada tahap pengamatan aktivitas kegiatan siswa di 
siklus I. Pada kriteria tidak dilakukan dengan nilai 1, tidak ada.Untuk 
kriteria kurang baik dengan nilai 2, ada 2 aspek Untuk kriteria baik, 
dengan nilai 3, ada 8 aspek.Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, 
ada 4 aspek. Berdasarkan rata-rata skor secara keseluruhan dapat 
diperoleh hasil pengamatan aktivitas siswa adalah 76,7 pada siklus I, 
nilai tersebut dikategorikan baik. 
Tabel 1.5 
Data Hasil Evaluasi Siklus I 
NO PENCAPAIAN HASIL 
1 Jumlah nilai seluruh kelas 1.815 
2 Nilai tertinggi 95 
3 Nilai terendah 50 
4 Rata-rata 72,5 
5 Jumlah yang tidak tuntas 10 
6 Persentase ketidaktuntasan 40% 
7 Jumlah yang tuntas 15 
8 Persentase ketuntasan 60% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar dari data awal hasil pra tindakan dengan data 
hasil tes evaluasi siklus I yaitu dari nilai rata-rata awal yang hanya 56,2 
menjadi 72,6 pada siklus I, sedangkan persentase ketuntasan siswa yang 
awalnya hanya mencapai 36% atau sebanyak 9 siswa menjadi 60% atau 
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sebanyak 15 siswa sehingga proses pembelajaran dikatakan cukup 
berhasil, namun meskipun telah mengalami peningkatan, tetapi hasil 
belajarnya belum memenuhi target yang ditentukan yaitu 70% nilai siswa 
di atas standar ketuntasan belajar minimal kelas sehingga perlu diadakan 
tindakan lanjutan pada siklus II. 
d. Refleksi  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 secara keseluruhan 
dapat terlaksana dengan baik. Namun dalam proses pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan kontekstual masih terdapat masalah 
atau kendala sebagai kekurangan yang ada pada siklus 1. (kendala atau 
masalah yang muncul ada pada jawaban soal nomor 
2)Mengidentifikasi kendala dan masalah yang muncul dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 1. 
Kendala dan masalah yang muncul dalam pelaksanaan 
pembelajaran untuk siklus 1 antara lain : 
- Siswa kurang memahami konsep pecahan, bahwa pecahan 
sebagai bagian yang berukuran sama dari yang utuh atau 
keseluruhan. 
- Pelaksanaan kegiatan kelompok kurang maksimal karena hanya 
siswa tertentu saja yang aktif sedangkan yang lain kurang 
partisipasinya bahkan ada siswa yang bermain sendiri. 
- Pemanfaatan waktu dalam kegiatan kelompok kurang efektif, 
tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, juga karena 
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anggota kelompok kurang memahami penjelasan yang 
disampaikan guru sebelum melaksanakan kerja kelompok. 
Membuat rancangan strategi penyelesaian masalah dan paparkan 
langkah-langkah implementasi strategi penyelesaian masalah dalam 
siklus 1. 
Strategi pemecahan masalah dan implementasinya : 
1. Menjelaskan tentang konsep pecahan dengan menggunakan 
peraga realita dan menyajikan dengan membuat gambar pecahan. 
2. Mengaktifkan kegiatan siswa dalam kelompok belajar, dengan 
langkah-langkah : 
a. sebelum melaksanakan kerja kelompok, guru memberikan 
penjelasan secara rinci tentang kegiatan yang akan dilakukan 
agar siswa mengetahui peran masing-masing sehingga dapat 
melaksanakan kegiatan kelompok secara aktif. 
b. Guru memantau secara aktif terhadap kegiatan siswa dalam 
kelompok untuk dapat menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya. 
c. Mengarahkan anggota kelompok agar siswa aktif dalam 
kelompoknya dengan memberikan pembagian tugas 






3. Siklus II 
a.  Perencanaan 
Siklus II dilaksanakan dalam dua pertemuan.Pada pertemuan I 
membahas tentang membandingkan pecahan dengan menggunakan 
garis bilangan, sedangkan pada pertemuan II membahas tentang 
membandingkan pecahan dengan menggunakan potongan kertas 
pecahan.Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah 
menyusun rencana pembelajaran, menyiapkan fasilitas/sarana 
pendukung, menyiapkan instrument penilaian, menyiapkan lembar 
kerja siswa, dan menyiapkan pedoman observasi/ pengamatan. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perencanaan pembelajaran yang disusun meliputi standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
dampak pengiring, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, 
langkah-langkah pembelajaran, media dan sumber pembelajaran, 
dan penilaian.Untuk langkah-langkah pembelajaran penyusunannya 
mengacu pada langkah-langkahatau komponen pembelajaran 
kontekstual.Kompetensi dasar pada siklus II adalah membandingkan 
pecahan, dengan indikator mengenal letak pecahan pada garis 
bilangan dan membandingkan dua pecahan. 
2) Menyiapkan fasilitas / saranapendukung. 
Hal yang perlu dipersiapkan untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran diantaranya adalah media atau alat peraga seperti 
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gambar garis bilangan, papan flannel untuk menempelkan gambar 
garis bilangan atau kartu bilangan pecahan dan potongan kertas 
pecahan, juga sumber bahan pembelajaran yaitu buku pelajaran 
matematika terbitan Depdiknas (BSE) halaman 140-141, Balai 
Pustaka halaman 69- 72, dan terbitan Intan Pariwara halaman 83. 
3) Menyiapkan lembar kerja siswa(LKS) 
Guru menyiapkan lembar kerja siswa yang akan dikerjakan pada 
kegiatan kerja kelompok. 
4) Menyiapkan lembarevaluasi 
Guru menyiapkan soal evaluasi yang harus dikerjakan oleh siswa. 
5) Menyiapkan lembarobservasi 
Lembar observasi disiapkan untuk membantu pelaksanaan 
pengambilan data oleh observer atau teman sejawat pada proses 
pembelajaran berlangsung terhadap kegiatan yang dilakukan oleh 
guru maupunsiswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan, guru menyiapkan kondisi siswa sebagai 
kegiatan pra pembelajaran seperti berdoa, mengecek kehadiran siswa, 
mengatur tempat duduk siswa, dan menyiapkan buku pelajaran atau 
alat peraga yang akandigunakan. 
1) Kegiatan awal: 
 Apersepsi, dengan mengadakan tanya jawab tentang hal- hal 
yang berkaitan dengan membandingkan pecahan, misalnya: 
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“Pernahkah kalian mendapat bagian kue yang lebih besar atau 
lebih keci kecil dari bagian yang diterima adikmu?” 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
setelah pembelajaran selesaidilaksanakan. 
 Guru juga menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam prosespembelajaran. 
2) Kegiatan Inti: 
Secara garis besar kegiatan inti yang dilakukan meliputi: 
 Menyajikan masalah sederhana yang berkaitan dengan 
membandingkan pecahan berupa soal cerita sederhana yang 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari, dan disertai dengan 
tanyajawab. 
 Menjelaskan materi pelajaran dengan tindakan: 
(a) Tindakan 1 (pertemuan 1): 
- Mengurutkan pecahan pada garisbilangan. 
- Membandingkan dua pecahan yang berpenyebut sama 
pada satu garisbilangan. 
- Membandingkan dua pecahan yang berpenyebut tidak 
sama dengan menggunakan dua garis bilangan. 
(b) Tindakan 2 (pertemuan2) 
Membandingkan dua pecahan dengan menggunakan 




 Mendemonstrasikan dengan garis bilangan atau dengan 
potongan kertas pecahan untuk membandingkan dua pecahan. 
Pada kegiatan ini beberapa siswa maju ke depan menempelkan 
kartu pecahan pada garis bilangansecaraurut. Membandingkan 
dua pecahan dengan menggunakan potongan kertas pecahan, 
siswa menempelkan potongan pertama kemudian 
menempelkan potongan kedua di bawahnya. Selanjutnya 
kedua potongan tersebut dibandingkan mana yang lebih besar 
lebih kecil, atau sama. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan lembar kerja siswa. 
Siswa berkelompok @ 3-4 siswa mengerjakan tugas yang ada 
pada lembar kerja siswa. Setiap anggota ikut aktif untuk 
menyelesaikan tugas tersebut sehingga harus ada kerjasama 
yang baik antar anngota kelompok.Jumlah anggota kelompok 
diperkecil agar setiap anggota dapat berperan dengan baik, 
tidak hanya anggota tertentu yang bekerja sedangkan yang lain 
pasif atau bahkanbermain sendiri. 
 Membahas hasil kerja kelompok secara klasikal.Guru 
menugaskan kepada satu atau dua kelompok untuk 
menyampaikan hasil kerja kelompoknya, kemudian dibahas 
secara klasikal. Masing-masing kelompok dapat mengoreksi 
hasil pekerjaannya apakah telah dikerjakan secara benar atau 
belum. Lembar kerja siswa hasil kerja kelompok dikumpulkan 
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untuk dinilai sebagai nilai partisipasi siswa dalam 
prosespembelajaran. 
 Menyimpulkan hasil kerjakelompok. 
Pembahasan secara klasikal telah selesai, siswa bersama guru 
menyusun kesimpulan tentang hasil kerja kelompok yang telah 
dilaksanakan. 
3) Kegiatan Penutup: 
Kegiatan di akhir pembelajaran adalah menyimpulkan materi 
pembelajaran.Siswa dengan bimbingan guru merangkum materi 
pelajaran, kemudian mengerjakan soal/ tes akhir pembelajaran. 
c. Hasil Pengamatan 
Pada tahap pengamatan siklus II, dilaksanakan bersamaan 
dengan tahap pelaksanaan siklus II. Tahap ini dilaksanakan untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap pelaksanaan. 
Hal-hal tersebut dapat diketahui berdasarkan tabel berikut ini. 
 Tabel 1.6 
Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Mengelompokka siswa secara 
heterogen 
87,5 
2. Penyampaian materi 100 
3. Penerapan media gambar 100 
4. Memantau dan mengarahkan 
diskusi kelompok 
100 
5. Melakukan refleksi 100 
6. Melakukan evaluasi 91,75 
Rata-rata Keseluruhan 96,5 




Berdsarkan tabel 4.5, dapat dinyatakan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaran yang tertuang dalam RPP dapat terlaksana, meskipun ada 
beberapa aspek yang kurang baik.Dari 17 aspek yang diamati pada 
tahap pengamatan aktivitas kegiatan guru di siklus II.Pada kriteria tidak 
dilakukan dengan nilai 1, tidak ada.Untuk kriteria kurang baik dengan 
nilai 2, tidak ada.Untuk kriteria baik, dengan nilai 3, ada 2 aspek.Untuk 
kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 15 aspek. Berdasarkan rata-rata 
skor secara keseluruhan dapat diperoleh hasil pengamatan aktivitas 
guru adalah 96,5 pada siklus II, nilai tersebut dikategorikan sangat 
baik. 
Tabel 1.7 
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II 
No Aspek yang Diamati Skor 
1. Pemahaman materi siswa 91,7 
2. Proses pembelajaran menggunakan 
media gambar 
93,8 
3. Perhatian siswa terhadap materi 
yang disajikan 
91,7 
4. Perhatian siswa ketika guru 
mengadakan evaluasi 
100 
5. Partisipasi dalam kelompok 100 
Rata-rata Keseluruhan 95,4 
Kriteria Skor Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.6, dapat dinyatakan bahwa seluruh kegiatan 
pembelajaran yang tertuang dalam RPP dapat terlaksana.Dari 14 aspek 
yang diamati pada tahap pengamatan aktivitas kegiatan siswa di siklus 
II.Pada kriteria tidak dilakukan dengan nilai 1, tidak ada. Untuk kriteria 
kurang baik dengan nilai 2, tidak ada , dengan nilai 3, ada 3 aspek. 
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Untuk kriteria sangat baik dengan nilai 4, ada 11 aspek. Berdasarkan 
rata-rata skor secara keseluruhan dapat diperoleh hasil pengamatan 
aktivitas guru adalah 95,4 pada siklus II, nilai tersebut dikategorikan 
sangat baik. 
Tabel 1.8 
Data Hasil Evaluasi Siklus II 
NO PENCAPAIAN HASIL 
1 Jumlah nilai seluruh kelas 2.018 
2 Nilai tertinggi 95 
3 Nilai terendah 50 
4 Rata-rata 80,72 
5 Jumlah yang tidak tuntas 4 
6 Persentase ketidaktuntasan 16% 
7 Jumlah yang tuntas 21 
8 Persentase ketuntasan 84% 
 
Dari tabel di atas, untuk mengetahui kemampuan memahami 
konsep siswa pada bilangan pecahan, peneliti memberi evaluasi berupa 
tes dan nontes. Nilai tes diperoleh dari menjawab soal uraian sebanyak 
4 soal dengan bobot soal yang berbeda sesuai dengan indikator yang 
akan dicapai, diantaranya dapat menjelaskan definisi pecahan senilai 
sebanyak satu soal, mampu menyederhanakan pecahan senilai 
sebanyak satu soal, dapat membandingkan pecahan sebanyak dua soal. 
Soal, kunci jawaban, maupun kisi-kisi dapat dilihat pada 
lampiran.Adapun soal nontes adalah membuat produk contoh bilangan 
pecahan, dengan kriteria penilaian yang sudah tertera pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
Untuk menghitung skor rata-rata kelas berdasarkan 
pemahaman konsep siswa pada materi bilangan pecahan, peneliti 
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menilai pada dua kompetensi inti, yaitu kompetensi inti 3 dan 
kompetensi inti 4.Dua kompetensi tersebut dijumlahkan dan dirata-
rata nilai setiap siswa. 
Berdasarkan tabel 4.7, nilai rata-rata siswa dalam memahami 
konsep bilangan pecahan adalah 80,72, yang dikategorikan cukup 
baik. Jumlah siswa yang tidak tuntas 4 siswa, sedangkan yang tuntas 
sebanyak 21 siswa dengan persentase ketuntasan 84% dikatergorikan 
sangat baik. 
d. Refleksi  
Peneliti telah melakukan perbaikan pada siklus II setelah 
menganalisis adanya kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. 
Secara umum, pembelajaran yang dilakukan pada siklus II dapat 
dinyatakan sudah bauk.Hal ini, dapat diketahui dari data hasil 
observasi guru, siswa, dan juga hasil evaluasi kemampuan memahami 
konsep bilangan pecahan.Pada pembelajaran siklus II ini, kelas lebih 
tertib, aktif dan kondusif. Selain itu, antusias siswa terhadap proses 
pembelajaran juga mengalami peningkatan. Proses diskusi kelompok 
juga berjalan sesuai rencana, semua anggota dalam kelompok 
berperan aktif dalam bekerjasama. Terealisasinya rencana-rencana 
berdasarkan refleksi di siklus I, menjadikan hasil penilaian siswa juga 
mengalami peningkatan.Peningkatan tersebut, mencapai indikotor 
kinerja penelitian ini.Jadi, dapat disimpulkan bahwa siklus II 
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dianggap telah berhasil memcapai indikator kinerja.Sehingga tidak 
perlu dilakukan siklus III. 
B.   Pembahasan 
Penerapan media gambar pada mata pelajaran Matematika kelas IV 
materi bilangan pecahan, dilaksanakan dalam dua siklus.Pada siklus pertama, 
guru kurang maksimal dalam menerapkan media gambar, karena kelas masih 
belum bisa dikondisikan, siswa masih kebingungan dengan media 
gambaryang pertama kali diterapkan pada mata pelajaran Matematika di 
kelasIV. Media dan lembar kerja siswa masih kurang bisa dipahami siswa 
karena tidak ada petunjuk tertulis dalam lembar kerja siswa, sehingga siswa 
hanya fokus mendengarkan dan siswa yang tidak mendengarkan tentu akan 
kebingungan mengerjakan tugas dari guru. 
Pada siklus II guru melakukan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I 
untuk mencapai indikator kinerja dalam penelitian ini. Guru memperbaiki 
beberapa langkah pembelajaran seperti yang awalnya berkelompok sebanyak 
tujuh orang setiap siswa, menjadi berpasangan. Awalnya menggunakan 
media konkret, menjadi media gambar yang mereka buat sendiri.Ditambah 
kegiatan bertepuk sejenak untuk mengondusifkan kelas kembali.Lembar 
kerja siswa sudah baik, hanya sedikit perbaikan soal.Di siklus I, tidak ada 
lembar kerja kelompok.Di siklus II, guru membuat lembar kerja kelompok 
agar memudahkan siswa memahami tugas yang diberikan. 
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Data peningkatan aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus II 
pembelajaran matematika materi bilangan pecahan dengan menggunakan 
media gambarpada siswa kelas IV disajikan pada grafik 4.1. 
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Grafik 1.1 
Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 
Berdasarkan penjelasan dan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas guru dalam menerapkan media gambar mengalami peningkatan 
yang awalnya di siklus I 80,9, di siklus II naik sebanyak 14,7 menjadi 96,5. 
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Dengan meningkatnya aktivitas guru, maka aktivitas siswa juga mengalami 
peningkatan dari siklus I 76,7 ke siklus II naik 18,7 angka menjadi 95,4. 
Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar 
aktivitas guru dan siswa nilainya 80, hal ini menunjukkan bahwa media 
gambardinyatakan tercapai sesuai indikator kinerja. Diterapkannya media 
gambardapat meningkatkan Pemahaman siswa dalam memahami konsep 
bilanganpecahan, juga secara tidak langsung meningkatkan kualitas guru 
dalam proses pembelajaran yang menjadikan guru bisa lebih kreatif dalam 
berinovasi. 
Pada nilai hasil evaluasi pemahaman konsep bilangan pecahan mata 
pelajaran matematika siswa kelas IV SD Negeri 100460 Aek Ilung juga 
mengalami peningkatan.Peningkatan rata-rata pemahaman konsep siswa 
disajikan pada grafik 4.2. 
             100                          80,72 
               80 72,6 
               60 56,2 
               40 Prasiklus 
               20 Siklus I 
     0  Siklus II 
 
Grafik 1.2 




Pada grafik 4.2 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 
pemahaman konsep siswa pada prasiklus 56,2, kemudian naik 72,6jadi di 
siklus II rata-ratanya menjadi 84. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menerapkan media gambar dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa 
materi bilangan pecahan mata pelajaran Matematika siswa kelas IV SD 
Negeri 100460 Aek Ilung.Selain menunjukkan adanya peningkatan, indikator 
kinerja pada penelitian ini terkait nilai rata-rata kelas harus diatas nilai KKM 
(70) telah tercapai, yaitu dilihat pada siklus II nilai rata-rata siswa adalah 
84.Sedangkan jika dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa, disajikan 
pada grafik 4.3 sebagai berikut. 
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Grafik 1.3 
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
Berdasarkan grafik 4.3 tentang persentase ketuntasan belajar siswa 
dari prasiklus, siklus I, hingga siklus II, juga terus mengalami 
peningkatan.Pada praskilus, persentase sebesar 36 %.Kemudian di siklus I 
naik sebanyak 24 %, sehingga persentasenya menjadi 60 %.Pada siklus II 
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naik sangat persentasenya menjadi 84 %.Hal ini menunjukkan persentase 
ketuntasan belajar siswa lebih dari 75% dari ketuntasan awal.Dari data 
tersebut, indikator kinerja pada penelitian ini dinyatakan telah tercapai terkait 
persentase belajar siswa.Berikut tabel 4.8 tentang ringkasan hasil penelitian 
peningkatan aktivitas guru dan siswa, nilai rata-rata kelas, dan persentase 
ketuntasan belajar. 
Tabel 1.9 
Ringkasan Hasil Penelitian 
No Aspek yang diteliti Siklus I Siklus II 
Peningk
atan 
























Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 
gambar materi bilangan pecahan pada mata pelajaran Matematika siswa kelas 
IVSD Negeri 100460 Aek ilung dapat meningkatkan pemahaman konsep 
siswa.Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek seperti nilai aktivitas guru dan 
siswa, nilai hasil evaluasi siswa, nilai rata-rata kelas, dan juga persentase 
ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan. 
Hal ini juga didukung oleh riset-riset tentang Upaya Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Pecahan Melalui Pemanfaatan Media 
Gambar di Kelas IV, dari hasil penelitiannya juga mengalami peningkatan 
yang awalnya di prasiklus 36% kemudian di siklus I meningkat menjadi 
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60%, setelah pelaksanaan siklus II meningkat lagi menjadi 84%. Dilihat dari 
prasiklus hingga siklus II peningkatan pemahaman konsep siswa mengalami 
peningkatan sebanyak 24%. 
Didukung juga dengan hasil riset lain tentang Penerapan Media 
Gambar untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Kegiatan Jual Beli Mata 
Pelajaran IPS pada Siswa Kelas III SD Negeri 200215 Padangsidimpuan 
Tahun Ajaran 2017/2018, bahwa hasil penelitiannya juga menunjukkan 
peningkatan pemahaman konsep siswa pada pra siklus adalah 49,80, siklus I 
mengalami peningkatan menjadi 59,71, siklus II juga mengalami 
peningkatan menjadi 64,67, hingga siklus III masih mengalami peningkatan 
menjadi 76,71. Peningkatan pemahaman konsep dari pra siklus hingga siklus 
III sebanyak 26,91.
 
Dari riset-riset sebelumnya menunjukkan media gambar dapat 
peningkatan pemahaman konsep siswa, meskipun pada umumnya metode ini 
diterapkan pada mata pelajaran bahasa, sejarah maupun sosial. Adapun 
kelebihan penelitian dari penelitian sebelumnya yaitu, pemahaman konsep 
siswa dilihat dari nilai rata-rata kelas di siklus II adalah 84 lebih besar 
dibanding penelitian sebelumnya 64,67 dan 76,71. Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti dijelaskan dalam kajian teori, diantaranya karakteristik 
siswa yang suka bermain, bergerak, berkelompok, dan praktik.Juga faktor 




Seperti dijelaskan pada kajian teori juga, bahwa media gambar 
memiliki kekurangan dan kelebihan ternyata juga didapatkan pada penelitian 
ini.Kekurangan media gambar yaitu beberapa gambarnya sudah cukup 
memdai, tetapi tidak cukup besar ukurannya jika digunakan untuk tujuan 
pengajaran kelompok besar, kecuali jika diproyeksikan melalui proyektor. 
Adapun kelebihan yang diperoleh ketika penelitian menerapkan 
media gambar mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajar 
karena praktis tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa, gambar dapat 
dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai jenjang pengajaran dan 
berbagai disiplin umum, serta dapat menerjemahkan konsep atau gagasan 
yang abstrak menjadi lebih realistik.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.Namun 
dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna tidaklah mudah, 
sebab dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. 
Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah:  
1. Tehnik pengumpulan data penelitian ini hanya menggunakan dua metode 
pengumpulan saja, yaitu tes dan observasi. Agar penelitian ini lebih akurat 
dan kredible lagi maka disarankan agar menambah metode dalam 
pengumpulan data untuk penelitian selanjutnya.  
2. Penggunaan alat peraga ini yang digunakan dalam penelitian ini 
memerlukan bamyak waktu, apabila bilangan yang dioperasikan besar 
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maka dalam pengerjaannya pemborosan waktu. Walaupun demikian, 
penulis berusaha sekuat tenaga agar keterbatasan pada penelitian ini tidak 
mengurangi makna penelitian ini, Akhirnya dengan segala upaya, kerja 








Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada siklus I dan siklus 
II tentang Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Materi 
Pecahan Melalui Pemanfaatan Media Gambar di Kelas IV SD Negeri 100460 
Aek Ilung Kabupaten Padang Lawas Utara, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan media gambar pada mata pelajaran Matematika materi 
bilangan pecahan dapat dilihat dari perolehan skor aktivitas guru dan 
siswa pada setiap siklus. Pada siklus I untuk aktivitas guru mendapat 80,9 
dengan kategori baik, lalu mengalami peningkatan sebanyak 15,6 pada 
siklus II menjadi 96,5 dengan kategori sangat baik. Dengan meningkatnya 
aktivitas guru, ternyata aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yang 
pada siklus I 76,7 dengan kategori baik, pada siklus II naik sebanyak 18,7 
menjadi 95,4 dengan kategori sangat baik. Jadi berdasarkan aktivitas guru 
dan siswa, dapat dikatakan penerapan media gambar pada mata pelajaran 
Matermatika dikategorikan baik. 
2. Peningkatan pemahaman konsep siswa mata pelajaran Matematika materi 
bilangan pecahan setelaha menggunakan media gambar pada kelas IV 
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas hasil evaluasi belajar dan persentase 
ketuntasan belajar siswa. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas 72,6 yang 






80,72dengan kategori baik. Adapun persentase ketuntasan belajar di siklus 
I sebanyak 60% dengan kategori kurang kemudian di siklus II mengalami 
peningkatan sebanyak 24% menjadi 84% dengan kategori sangat baik. 
Jadi berdasarkan rata-rata hasil belajar siswa dan juga persentase 
ketuntasan belajar, pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan 
dengan kategori baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa media gambar dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV materi bilangan pecahan 
mata pelajaran Matematika di SD Negeri 100460 Aek Ilung Kabupaten 
Padang Lawas Utara. Maka dari itu, peneliti akan memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, sebaiknya dalam menyampaikan, pelajaran guru selalu 
berinovasi membuat metode-metode yang menarik bagi siswa dan sesuai 
materi yang akan diajarkan, salah satunya media gambar yang bisa 
diujicobakan pada materi yang lain. 
2. Bagi guru, sebaiknya dalam menerapkan media gambar guru bisa 
menanamkan imajinasi siswa untuk menanamkan konsep-konsep penting 
dalam materi dan mentrasformasikannya ke dalam materi yang akan 
disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung, membantu, dan memberi 






memperbaiki mutu pendidikan melalui metode pembelajaran yang 
menyenangkan dan mudah dipahami siswa. 
4. Bagi pihak sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan kepala sekolah untuk menerapkan media 
gambar guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 
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LEMBAR VALIDASI 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah   : SD Negeri 200411 Palopat Maria  
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester   : VB / 2 
Siklus / Pertemuan  :II/ Satu  
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi  : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dan bahasa yang jelas, logis dan sistematis, dalam 
karya yang estesis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar / Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator  Pencapaian Kompetensi 
1. Mengetahui bentuk penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. 
2. Mengoperasikan bentuk 
penjumlahan dan pengurangan 
pecahan. 
3. Menyelesaikan bentuk permasalahan 
pecahan dalam bentuk penjumlahan 
dan pengurangan. 
 
1.3 Menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak 
sama. 
1.4 Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan 
biasa. 
1.5 Mengurangi bilangan asli dengan pecahan. 
1.6 Mengurangi pecahan berpenyebut tidak sama. 




C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama seperti pecahan biasa dengan 
pecahan biasa, campuran dengan campuran maupun yang lainnya. 
2. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa. 
3. Mengurangi bilangan asli dengan pecahan. 
4. Mengurangi pecahan berpenyebut tidak sama. 
5. Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
D. Materi Pembelajran 
1) Penjumlahan pecahan 
 Menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan biasa 
Pada penjumlahan pecahan penyebutnya harus disamakan dahulu dengan cara 
mencari KPK dari penyebut masing-masing. 
 Menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan campuran 
Pecahan campuran diubah menjadi pecahan biasa kemudian penyebut dari kedua 
pecahan disamakan. 
 Menjumlahkan pecahan campuran dengan pecahan campuran 
Kedua pecahan campuran tersebut diubah kedalam pecahan biasa, kemudian 
disamakan penyebutnya dan kemudian di jumlahkan. 
2) Pengurangan Pecahan 
 Mengurangi bilangan asli dengan pecahan 
 Mengurangkan pecahan berpenyebut tidak sama 
E. Metode & Model Pembelajaran 
 Metode : Ekspositori (menerangkan), tanya jawab, tugas/latihan, kerja kelompok 
 Model  : Problem Based Instructions (PBI) 
F. Media / alat, Bahan dan Sumber Belajar 
 Spidol, penghapus dan papan tulis 
 LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 
 Buku Ajar (mudah berhitung matematika 5) 
G. Kegiatan Pembelajaran 
 
KEGIATAN AWAL 
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu 
Pendauluan   Guru memberikan salam 
 Guru membimbing peserta 
didik untuk berdoa.  
 Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan memberikan 
motivasi untuk belajar.  
 
 Guru menjelaskan materi 
prasyarat dan mengkondisikan 
siswa untuk menerima 
pelajaran, 
 Peserta didik menjawab salam.  
 Peserta didik berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas.  
 Peserta didik menyampaikan 
kehadiran dan memahami 
motivasi yang diberikan oleh 
guru.  
 Peserta didik mendengarkan 























(Orientasi Siswa Pada 
Masalah) 
 Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran tentang materi 
pembelajaran untuk 
memunculkan masalah, 
memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam pemecahan 
masalah yang di pilih. 







































pecahan kepada siswa. 
 
Langkah 2 
(Mengorganisasi Siswa Untuk 
Belajar) 
 Guru membagikan LKS 
kepada masing-masing siswa 
dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya. 
 Guru mengarahkan siswa 
untuk bekerja sendiri tanpa ada 




Individu Maupun Kelompok) 
 Guru mendorong siswa untuk  
melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah. 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
apabila terdapat kesulitan 
dalam mempelajari materi 
pecahan. 
dan memahami materi yang 




 Siswa memahami LKS yang 
diberikan oleh guru dan 
bertanya apabila masih ada 
yang kurang dipahami 
 Siswa mendengarkan arahan 
guru sambil mengerjakan tugas 





 Siswa melaksanakan 
eksprimen untuk mrndapatkan 
penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
 Bertanya kepada guru tentang 





































Menyajikan Hasil Karya) 
 Guru membimbing siswa 





 Siswa menyimpulkan hasil dari 
pemecahan masalah yang 








 Mengarahkan salah satu siswa 
untuk menyajikan hasil yang 






 Guru mengarahkan siswa lain 
untuk memberikan pertanyaan 
mengenai hasil yang sudah 
dipresentasikan oleh 
temannya. 
 Guru membantu siswa 
mengkaji ulang proses atau 
hasil pemecahan masalah yang 
telah dipresentasikan. 
 Salah seorang siswa 
mengerjakan soal lain 






 Siswa memberikan 




 Siswa menanggapi dan 
mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh guru 
dengan seksama. 
  Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, 
maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik dan 
saling tukar pikiran mengenai 
materi. 
 Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau 
eveluasi terhadap hasil dan 
proses-proses yang 
merekagunakan. 
 Guru dan siswa sama-sama 
 Siswa berpartisipasi dalam 






 Siswa melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap hasil 
dan proses yang digunakan. 
 Siswa dan guru 
menyimpulkan materi. 
 




Tahap/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu 
Penutup  Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan atau memberikan 
tugas baik tugas  sesuai dengan 
hasil belajar peserta didik. 
 Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru menutup pertemuan 
dengan membaca doa.  
 Siswa berpartisipasi dalam 





 Siswa mendengar 
kanpenjelasan guru. 
 










Mengetahui,      Padangsidimpuan,     juni 2019 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah   : SD Negeri 200411 Palopat Maria  
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester   : VB / 2 
Siklus / Pertemuan  :II/ Dua 
Alokasi Waktu   : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi  : Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, 
membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpai di rumah dan sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan factual dan bahasa yang jelas, logis dan sistematis, dalam 
karya yang estesis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar / Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator  Pencapaian Kompetensi 
1. Mengetahui bentuk-bentuk pecahan 
dan cara mengoperasikannya. 
2. Mengoperasikan bentuk perkalian 
dan pembagian pecahan. 
3. Menyelesaikan bentuk permasalahan 




1.3 Mengalikan bilangan asli dengan pecahan biasa. 
1.4 Mengalikan bilangan asli dengan pecahan 
campuran. 
1.5 Mengalikan pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
1.6 Membagi bilangan asli dengan pecahan biasa. 
1.7 Membagi bilangan asli deangan pecahan 
campuran. 
1.8 Membagi pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
C. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat: 
1. Mengalikan bilangan asli dengan pecahan biasa. 
2. Mengalikan bilangan asli dengan pecahan campuran. 
3. Mengalikan pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
4. Membagi bilangan asli dengan pecahan biasa. 
5. Membagi bilangan asli deangan pecahan campuran. 
6. Membagi pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
7. Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan pecahan. 
D. Materi Pembelajran 
1) Perkalian pecahan 
 Mengalikan bilangan asli dengan pecahan biasa 





   





























   (mengalikan bilangan asli dengan pembilang) 
 Mengalikan bilangan asli dengan pecahan campuran 
Cara yang digunakan yaitu pecahan campuran diubah menjadi pecahan biasa. 
Sehingga menjadi perkalian bilangan asli dengan pacahan biasa. 
 Mengalikan pecahan biasa dengan pecahan biasa 
Perkalian pecahan biasa dengan pecahan biasa yaitu dengan mengkalikan 
pembilang kali pembilang, penyebut kali penyebut. 
 Mengalikan pecahan biasa dengan pecahan campuran 
Pada perkalian ini, pecahan campuran diubah lebih dulu menjadi pecahan biasa. 
Kemudian, dikalikan sesuai aturan perkalian pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
 Mengalikan pecahan campuran dengan pecahan campuran 
Caranya dengan mengubah semua pecahan campuran menjadi pecahan biasa. 
Kemudian, kalikan sesuai dengan aturan perkalian pecahan biasa dengan pecahan 
biasa. 
2) Pembagian Pecahan 
 Membagi bilangan asli dengan pecahan biasa 
Membagi suatu bilangan asli dengan bilangan sama artinya dengan mengalikan 
bilangan asli dengan kebalikan dari pecahan itu. 
 Membagi bilangan asli dengan pecahan campuran 
Pada pembagian ini pecahan campuran diubah lebih dulu menjadi pecahan biasa. 
 Membagi pecahan biasa dengan pecahan biasa 
Pembagian pecahan biasa dengan pecahan biasa sama dengan mengalikan 
pecahan biasa dengan kebalikan dari pecahan pembagi. 
 Membagi pecahan biasa dengan pecahan campuran 
Bilangan pembagi yang merupakan pecahan campuran diubah lebih dahulu 
menjadi pecahan biasa. Sehingga menjadi bentuk pembagian pecahan biasa 
dengan pecahan biasa. 
 Membagi pecahan campuran dengan pecahan campuran 
Kedua pecahan campuran diubah menjadi pecahan biasa. Sehingga menjadi 
bentuk pembagian pecahan biasa dengan pecahan biasa. 
 
E. Metode & Model Pembelajaran 
 Metode : Ekspositori (menerangkan), tanya jawab, tugas/latihan, kerja kelompok 
 Model  : Problem Based Instructions (PBI) 
F. Media / alat, Bahan dan Sumber Belajar 
 Spidol, penghapus dan papan tulis 
 LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 
 Buku Ajar (mudah berhitung matematika 5) 
G. Kegiatan Pembelajaran 
KEGIATAN AWAL 
Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu 
Pendauluan   Guru memberikan salam 
 Guru membimbing peserta 
didik untuk berdoa.  
 Guru mengecek kehadiran 
peserta didik dan memberikan 
motivasi untuk belajar.  
 
 Guru menjelaskan materi 
prasyarat dan mengkondisikan 
siswa untuk menerima 
pelajaran, 
 Peserta didik menjawab salam.  
 Peserta didik berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas.  
 Peserta didik menyampaikan 
kehadiran dan memahami 
motivasi yang diberikan oleh 
guru.  
 Peserta didik mendengarkan 

















(Orientasi Siswa Pada Masalah) 
 Guru menjelaskan tujuan 



































memotivasi siswa untuk terlibat 
dalam pemecahan masalah yang 
di pilih. 
 Guru menyampaikan materi 
pecahan kepada siswa. 
 
Langkah 2 
(Mengorganisasi Siswa Untuk 
Belajar) 
 Guru membagikan LKS kepada 
masing-masing siswa dan 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
bekerja sendiri tanpa ada bantuan 




Individu Maupun Kelompok) 
 Guru mendorong siswa untuk  
melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
apabila terdapat kesulitan dalam 






 Peserta didik mendengarkan 
dan memahami materi yang 




 Siswa memahami LKS yang 
diberikan oleh guru dan 
bertanya apabila masih ada 
yang kurang dipahami 
 Siswa mendengarkan arahan 
guru sambil mengerjakan tugas 





 Siswa melaksanakan 
eksprimen untuk mrndapatkan 
penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
 Bertanya kepada guru tentang 



















































Menyajikan Hasil Karya) 
 Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah 
 Mengarahkan salah satu siswa 
untuk menyajikan hasil yang 
diperolehnya di depan kelas. 
 
Langkah 5 
(Menganalisis dan Mengevaluasi 
Proses Pemecahan Masalah) 
 Guru mengarahkan siswa lain 
untuk memberikan pertanyaan 
mengenai hasil yang sudah 
dipresentasikan oleh temannya. 
 Guru membantu siswa mengkaji 
ulang proses atau hasil 
pemecahan masalah yang telah 
dipresentasikan. 
 
 Siswa menyimpulkan hasil dari 
pemecahan masalah yang 
diberikan oleh guru. 
 Salah seorang siswa 
mengerjakan soal lain kepapan 





 Siswa memberikan pertanyaan 
kepada siswa yang persentasi. 
 
 
 Siswa menanggapi dan 
mendengarkan apa yang 
disampaikan oleh guru dengan 
seksama. 
  Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan, isyarat, 
maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik dan 
saling tukar pikiran mengenai 
materi. 
 Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau eveluasi 
terhadap hasil dan proses-proses 
yang merekagunakan. 
 Guru dan siswa sama-sama 
menyimpulkan materi tentang 
pecahan. 
 Siswa berpartisipasi dalam tukar 





 Siswa melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap hasil dan 
proses yang digunakan. 





Tahap/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
Waktu 
Penutup  Merencanakan kegiatan tindak 
lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedi, program pengayaan atau 
memberikan tugas baik tugas  
sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik. 
 Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru menutup pertemuan dengan 
membaca doa.  
 Siswa berpartisipasi dalam 





 Siswa mendengar kanpenjelasan 
guru. 
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SOAL TES SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
1. 3 / 5 = …………… % 
2. Bentuk pecahan biasa dari 7  8/9 = ……………………….. 
3. 30 % dari 50 adalah ………………… 
4. 7,28 + 30 % = ………………………….. 
5. Ibu menggoreng daging ayam 8 kg. Karena kelupaan gorengan ayam gosong 2 ¼ kg. 
Banyak gorengan ayam sekarang …………kg. 
6. 1 / 4 = .......................% 
7. 25 % =............. 
8. 5 : 1 /4 =....................... 
9. 3 / 5 : 2 / 3 =................. 
























5. 5 ¾ 
6. 25 % 
7. 1 / 4 
8. 20 




 TINDAK LANJUT 
 Bagi anak yang belum mencapai ketuntasan, akan diadakan remidi dan bagi yang sudah 















  …………… % 
12. Pada sore hari ayah Rudi pergi ke pasar untuk membeli 
 
 
    buah mangga kemudian 
ayah juga membeli  
 
 
 kg buah salak. Berapakah jumlah keseluruhan buah yang di beli 
oleh ayah Rudi? 




 kg tepung terigu yang telah ibu rita beli. Berapa kg sisa tepung 























































































































 TINDAK LANJUT 
 Bagi anak yang belum mencapai ketuntasan, akan diadakan remidi dan bagi yang sudah 








SOAL TES ll PERTEMUAN II 
 
21. Hasil dari 
 
 
   
 
 
  adalah………… 
22. Hasil dari 4   
 
 
  adalah …………. 
23. Hasil dari 2   3 
 
 
 adalah ………… 






 adalah  …………… 
25. Hasil dari 4 : 
 
 
 adalah  ……………. 
26. Hasil dari 4   3 
 
 
 adalah ………… 
27. Hasil dari 6   
 
 
  adalah …………. 
28. Hasil dari 
 
 
   2 
 
 
 adalah ………… 
29. Hasil dari 8    
 
 
 adalah ………… 
30. Hasil dari 12   3 
 
 






















 TINDAK LANJUT 
 Bagi anak yang belum mencapai ketuntasan, akan dia akan remidi dan bagi yang sudah 
mencapai ketuntasan, akan diberikan pengayaan. 
Lampiran 7 
SOAL TES SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
1. Sebutkan pengertian pecahan? 
2. Apa perbedaan pecahan biasa dengan pecahan campuran? 
3. Sebutkan contoh- contoh pecahan yang senilai! 
4. Sebutkan penerapan pecahan dalam kehidupan sehari-hari! 
5. Jelaskan perbedaan persen dan pecahan desimal! 
6. 3 / 5 = …………… % 
7. Bentuk pecahan biasa dari 7  1/2 = ……………………….. 
8. 30 % dari 50 adalah ………………… 
9. 7,28 + 10 % = ………………………….. 
10. Ibu menggoreng daging ayam 8 kg. Karena kelupaan gorengan ayam gosong 2 ¼ kg. 




































31. Pecahan dapat diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh 
32. Pecahan campuran adalah bilangan pecahan yang merupakan campuran antara bilangan 




















34. Jual beli di warung, pembagian makanan, potongan buah dan kue 
35. Persen artinya perseratus dan ditulis %. 










SOAL SIKLUS II PERTEMUAN 2 
31. Hasil dari 
 
 
   
 
 
  adalah………… 
32. Hasil dari 4   
 
 
  adalah …………. 
33. Hasil dari 2   3 
 
 
 adalah ………… 






 adalah  …………… 
35. Hasil dari 12 : 
 
 
 adalah  ………… 






 adalah  …………… 






 adalah  …………… 






 adalah  …………… 






 adalah  …………… 

































Nama  : 









   
 
 








     


















 = 2 
3. 2   3 
 
 

























     





5. 12 : 
 
 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 100460 Aek Ilung 
Mata Pelajaran         :   Matematika 
Bab 1                      :   Pecahanan Senilai 
Kelas / Semester      : IV (Empat) / 1 
Pertemuan / Siklus : 1 / I 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 Menit 
 
 
A.     KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   :   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3   :   Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4   :   Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B.     KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret. 
4.1 Mengindetifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret. 
 
C.     Indikator: 
3.1.1 Menyebutkan unsur-unsur pecahan. 
4.1.1 Menunjukkan bentuk pecahan dari suatu gambar atau model konkret. 
 
D.     TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.    Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur pecahan 
2.    Siswa dapat menunjukkan bentuk pecahan dari suatu gambar atau model konkret 
 











E.     KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan    Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran. 
   Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang Mengenal Pecahan. 
   Guru memberi peserta didik contoh dalam 
kehidupan yang berkaitan dengan pecahan. 
   Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan kegiatan 
pembelajaran tentang Mengenal Pecahan. 
5  menit 
Inti Mengamati 
  Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kelompok dengan 3 atau 4 teman kelasnya. 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari 
atau mengambil satu lembar kertas. 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
memikirkan cara memotong kertas tersebut menjadi 8 
bagian yang sama besar. 
 Guru mengarahkan siswa untuk membedakan 
kertas yang diarsir dan yang belum diarsir. 
 
Menanya 
  Guru menfasilitasi peserta didik untuk membuat 
pertanyaan berkaitan dengan cara memotong kertas 
menjadi 8 bagian yang sama besar. Kemudian guru 
membimbing peserta didik dalam memotong kertas 
agar menjadi 8 bagian sama besar. 
 
Mencoba 
20  menit 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
  Guru mendampingi peserta didik dalam 
membagikan potongan kertas tersebut untuk setiap 
anggota kelompok. 
  Guru menegasakan bahwa kertas yang diperoleh 
masing-masing anggota kelompok mungkin tidak 
sama karena berhubungan dengan jumlah potongan 
kertas dan jumlah anggota masing-masing kelompok. 
  Guru membimbing peserta didik dalam mengisi 
yang ada pada buku siswa. 
 
Menalar 
  Guru menalarkan peserta didik untuk 
menyebutkan unsur-unsur pecahan berdasarkan pada 
buku siswa. 
  Guru mendampingi peserta didik dalam 




  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menyampaikan hasil kegiatannya di depan kelas 
Penutup   Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 
Mengenal Pecahan.  
  Guru melakukan evaluasi tentang Mengenal 
Pecahan, serta menugaskan peserta didik untuk 
mempelajari materi selanjuutnya. 
  Guru menginformasikan materi selanjutnya, 
yaitu menentukan bagaimana membuat pecahaan 
dengan menggunakan media gambar contoh : 
lingkaran donut dll. 
10 menit 
 
F.      SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV  
 Kertas yang sudah di potong jadi 8 bagian 
 Potongan kertas yang sudah di arsir  
 
G.     MATERI PEMBELAJARAN 
  Mengenal Pecahan 
 
H.        METODE PEMBELAJARAN 
  Pendekatan     : Saintifik 
  Metode            :  Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
Penilaian 
1)    Penilaian Kegiatan 1.1 
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang Mengenal Pecahan, 
guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut. 
 


































Ya Tidak Ya Tidak 3 2 1 3 2 1 
1. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
2. ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan 
Diisi dengan tanda cek ( ) 
Kategori penilaian aspek sikap spiritual 
“Ya” diberi skor = 1, 
“Tidak” diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
“Ya” diberi skor = 1, 
“Tidak” diberi skor = 0 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
3 = kertas terbagi menjadi 8 sama besar/bentuk pecahan yang ditujukkan benar dan dilakukan 
dengan cepat 
2 = kertas terbagi menjadi 8 sama besar/bentuk pecahan yang ditujukkan benar tetapi dilakukan 
dengan lambat 
1 = kertas terbagi menjadi 8 tetapi tidak sama besar/bentuk pecahan yang ditujukkan salah 
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 8. 
Nilai =     Total skor     x 100 
            Skor maksimal 
2)    Penilaian Tugas Rumah 
Untuk menilai pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materiMengenal 
Pecahan, guru dapat menggunakan instrumen penilaian tugas rumah berikut 
. 
Instrumen Penilaian Tugas Rumah 
No Aspek yang Dinilai Skor 
1.a 
























Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar yang menyatakan bagian 
daerah yang diarsir terhadap keseluruhan 
... 
B 
Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar yang menyatakan bagian 
daerah yang diarsir terhadap keseluruhan 
... 
C 
Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar yang menyatakan bagian 
daerah yang diarsir terhadap keseluruhan 
... 
D 
Ketepatan menentukan pecahan sebuah gambar yang menyatakan bagian 
daerah yang diarsir terhadap keseluruhan 
... 





2 = jawaban tepat, 
1 = jawaban kurang tepat, 
0 = tidak menjawab. 
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 20. 
Nilai =    Total skor       x 100 











            NIP : 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 100460 Aek Ilung 
Mata Pelajaran         :   Matematika 
Bab 1                      :   Pecahanan Senilai 
Kelas / Semester      : IV (Empat) / 1 
Pertemuan/ Siklus : 2/II   
Alokasi Waktu          : 2 x 35 Menit 
 
A.     KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   :   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3   :   Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4   :   Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B.     KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret 
 
C.     INDIKATOR 
3.1.2 Membandingkan pecahan. 
4.1.2 Mengurutkan beberapa pecahan. 
 
D.     TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.    Siswa dapat membandingkan pecahan. 
2.    Siswa dapat mengurutkan beberapa pecahan. 
 






E.     KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan    Guru memberi salam dan menyapa peserta 
didik. 
   Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
5  menit 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
kepada peserta didik tentang mengenalkan 
pecahaan dengan menggunakan media gambar. 
   Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan kegiatan 
pembelajaran tentang menentukan media gambar 
dengan pecahaan. 
Inti Mengamati 
  Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kelompok yang terdiri 3 atau 4 orang. 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengamati pecahan-pecahan yang diberikan 
pada kegiatan.  
  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengelompokkan pecahan-pecahan tersebut 




  Guru menfasilitasi peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang 




  Guru membimbing peserta didik dalam 
menuliskan pecahan-pecahan tersebut pada 
garis bilangan berdasarkan kelompoknya. 
 
20 menit 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Menalar 
  Guru mendampingi peserta didik dalam 
membandingkan pecahan-pecahan pada 
langkah Kegiatan.  
  Guru mendampingi peserta didik 
mengurutkan pecahan-pecahan yang diberikan 
pada siswa tentang soal pecahaan dengan 
menggunakan media gambar 
 
Mengkomunikasikan 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menuliskan hasil kerjanya di papan tulis dan 
menempelkan gambar tentang soal pecahaan 
Penutup   Guru merefleksikan hasil pembelajaran 
tentang pecahaan dengan menggunakan 
media gambar 
  Guru melakukan evaluasi tentang Menentukan 
Letak Pecahan, serta menugaskan peserta didik 
untuk mempelajari materi selanjutnya. 
  Guru menginformasikan materi selanjutnya, 




F.      SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
  Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016 
  Kamus Matematika yang relevan 
  Ensiklopedia Matematika yang relevan 
  Benda-benda yang dapat digunakan sebagai media atau alat bantu pembelajaran 
yang berkaitan dengan garis bilangan seperti bambu. 
 
G.     MATERI PEMBELAJARAN 
  Menentukan Letak Pecahan pada Garis Bilangan 
 
H.        METODE PEMBELAJARAN 
  Pendekatan     : Saintifik 
  Metode            :  Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
Penilaian 
1)    Penilaian Kegiatan 1.2 
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang tentang 
Menentukan Letak Pecahan pada Garis Bilangan, guru dapat menilai berdasarkan 
aspek sebagai berikut. 




Aspek yang Dinilai 
Keterangan 





Nilai Dua Pecahan 
Keterampilan Mengurutkan 
Beberapa Pecahan 
Ya Tidak Ya Tidak 3 2 1 
1. ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
2. ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan 
Diisi dengan tanda cek () 
Kategori penilaian aspek sikap sosial 
“Ya” diberi skor = 1, 
“Tidak” diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
“Ya” diberi skor = 1, 
“Tidak” diberi skor = 0 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
3 = urutan benar dan dilakukan dengan cepat  , 
2 = urutan benar tetapi dilakukan dengan lambat, 
1 = urutan salah. 
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SDN 100460 Aek Ilung 
Mata Pelajaran         :   Matematika 
Bab 1                      :   Pecahanan Senilai 
Kelas / Semester      : IV (Empat) / 1 
Pertemuan / Siklus  : 1 / II 
Alokasi Waktu          : 2 x 35 Menit 
 
A.     KOMPETENSI INTI (KI) 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   :   Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
KI 3   :   Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4   :   Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B.     KOMPETENSI DASAR (KD) 
3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret 
 
C.     INDIKATOR 
3.1.2 Membandingkan pecahan. 
4.1.2 Mengurutkan beberapa pecahan. 
 
D.     TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.    Siswa dapat membandingkan pecahan. 
2.    Siswa dapat mengurutkan beberapa pecahan. 
 






E.     KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan    Guru memberi salam dan menyapa peserta didik. 
   Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang Menentukan Letak Pecahan 
5  menit 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
dengan menggunakan media gambar.  
   Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan kegiatan 
pembelajaran tentang Menentukan Letak Pecahan 
pada media gambar. 
Inti Mengamati 
  Guru membimbing peserta didik untuk membuat 
kelompok yang terdiri 3 atau 4 orang. 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati 
pecahan-pecahan yang diberikan pada kegiatan. 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengelompokkan pecahan-pecahan tersebut 
berdasarkan penyebut yang sama. 
 
Menanya 
  Guru menfasilitasi peserta didik untuk 
mengajukan pertanyaan kepada guru tentang cara 
menuliskan letak pecahan dengan garis bilangan. 
 
Mencoba 
  Guru membimbing peserta didik dalam 
menuliskan pecahan-pecahan tersebut pada garis 
bilangan berdasarkan kelompoknya. 
 
Menalar 
  Guru mendampingi peserta didik dalam 
membandingkan pecahan-pecahan. 
  Guru mendampingi peserta didik mengurutkan 
20 menit 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
pecahan-pecahan yang diberikan dari paling kecil 
hingga paling besar.  
Mengkomunikasikan 
  Guru mengarahkan peserta didik untuk 
menuliskan hasil kerjanya di papan tulis,dan 
menempelkan media gambar tersebut. 
Penutup   Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 
Menentukan Letak Pecahan. 
  Guru melakukan evaluasi tentang Menentukan 
Letak Pecahan pada Garis Bilangan, serta 
menugaskan peserta didik untuk mempelajari materi 
selanjuutnya. 
  Guru menginformasikan materi selanjutnya, 
yaitu Menentukan Pecahan Senilai. 
10  menit 
 
 
F.      SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
  Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016 
  Kamus Matematika yang relevan 
  Ensiklopedia Matematika yang relevan 
  Benda-benda yang dapat digunakan sebagai media atau alat bantu pembelajaran yang 
berkaitan dengan garis bilangan seperti bambu. 
 
G.     MATERI PEMBELAJARAN 
  Menentukan Letak Pecahan pada Garis Bilangan 
 
H.        METODE PEMBELAJARAN 
  Pendekatan     : Saintifik 
  Metode            :  Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 
 
Penilaian 
1)    Penilaian Kegiatan 1.2 
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang tentang Menentukan 
Letak Pecahan pada Garis Bilangan, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai berikut. 
Instrumen Penilaian Kegiatan 1.2 
No 
Nama Peserta 
Aspek yang Dinilai Keterangan 









Nilai Dua Pecahan 
Keterampilan Mengurutkan 
Beberapa Pecahan 
Ya Tidak Ya Tidak 3 2 1 
1. ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
2. ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
... ... ... ... ... ... ... ... ... ... 
 
Keterangan 
Diisi dengan tanda cek ( ) 
Kategori penilaian aspek sikap sosial 
“Ya” diberi skor = 1, 
“Tidak” diberi skor = 0. 
Kategori penilaian aspek pengetahuan 
“Ya” diberi skor = 1, 
“Tidak” diberi skor = 0 
Kategori penilaian aspek keterampilan 
3 = urutan benar dan dilakukan dengan cepat  , 
2 = urutan benar tetapi dilakukan dengan lambat, 
1 = urutan salah. 
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 5. 








































SOAL SIKLUS II PERTEMUAN 2 
41. Hasil dari 
 
 
   
 
 
  adalah………… 
42. Hasil dari 4   
 
 
  adalah …………. 
43. Hasil dari 2   3 
 
 
 adalah ………… 






 adalah  …………… 
45. Hasil dari 12 : 
 
 













Nama  : 










   
 
 








     


















 = 2 
13. 2   3 
 
 

























     





15. 12 : 
 
 


















Siswa sedang berdoa sebelum memulai pelajaran 
 
Peneliti sedang memperkenalkan diri sambil membuka pelajaran yang akan disampaikan 
 
Peneliti menjelaskan materi pelajaran 
 
Peneliti membagikan soal kepada siswa 
 
Peneliti membagikan soal materi yang disampaikan 
 
 
Peneliti menyuruh siswa untuk menyelesaikan soal mengenai pecahan 
 
Peneliti mengevaluasi hasil penyelesaian siswa mengenai soal pecahan 
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